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MOTTO 
 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling banyak memberi manfaat bagi 
semuanya” 
 
“Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 
 bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai 
(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)  
dan hanya Tuhanmulah  yang engkau harapkan” 
(QS. Al-Insyirah 5-8) 
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ABSTRAK 
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh theory of 
planned behavior terhadap niat beli makanan halal pada masyarakat Surakarta. 
populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Surakarta yang beragama Islam.  
 
Sampel yang diambil sejumlah 100 masyarakat Surakarta yang beragama 
Islam.Teknik pengambilan sampel menggunakan Non probability sampling 
dengan teknik Purposive sampling. Dalam melakukan proses data, penelitian ini 
menggunakan prodram SPSS 16. Penelitian ini menggunakan analisis linier 
berganda. Analisis ini digunakan untuk menguji hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen.  
 
Hasil menunjukkan bahwa variabel sikap, norma subjektif dan perilaku 
kontrol secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli 
makanan halal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien 
determinan (R2) sebesar 0,624 artinya 62,4%. Sedangkan sisanya 37,6% di 
pengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
Kata kunci : Sikap, Norma Subjektif, Perilaku Kontrol 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to analyze the influence of theory of planned 
behavior on the intention to buy halal food in Surakarta society. population in this 
research is Surakarta society which is Moslem. 
Samples taken by a number of 100 Surakarta people who are Muslim.Teknik 
sampling technique using non probability sampling with Purposive sampling 
technique. In conducting the data process, this study uses prodram SPSS 16. This 
study uses multiple linear analysis. This analysis is used to test the relationship 
between independent variables with dependent variable. 
The result shows that attitude variable, subjective norm and control behavior 
simultaneously have a positive and significant effect on the intention to buy halal 
food. The results of this study indicate that the value of determinant coefficient 
(R2) of 0.624 means 62.4%. While the remaining 37.6% in influencing other 
variables that are not examined in this study. 
 
Keywords: Attitude, Subjective Norm, Control Behavior 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
 Makanan adalah kebutuhan pokok bagi makhluk hidup baik manusia maupun 
tumbuhan dan hewan. Tanpa makanan manusia tidak dapat tumbuh dan 
berkembangbiak dengan baik. Makanan yang dikonsumsi oleh manusia 
seharusnya mengandung gizi dan protein untuk kesehatan tubuh. Selain itu hal 
yang lebih penting adalah makanan diharuskan halal dari berbagai segi manapun, 
baik cara pengolahannya, cara mendapatkannya, cara pengemasannya bahkan cara 
penyalurannya.  
 Makanan halal sangat di wajibkan bagi kaum muslim. Dalam agama Islam 
jelas telah diatur mengenai makanan halal dan haram. Kata “halal” berasal dari 
bahasa Arab yang berarti disahkan, diizinkan dan diperbolehkan. Secara etimologi 
halal berarti hal-hal yang boleh dan dapat dilakukan karena bebas atau tidak 
terikat dengan ketentuan-ketentuan yang melarangnya. Makanan halal adalah 
makanan yang diperbolehkan untuk dimakan menurut ketentuan syariat Islam dan 
tidak mempunyai pengaruh negatif terhadap kesehatan.  
 Halal menurut Majelis Ulama Indonesia (MUI) memiliki persyaratan tertentu 
yaitu : 
1. Tidak mengandung DNA babi dan bahan apapun  yang berasal dari babi 
2. Tidak menggandung bahan-bahan yang diharamkan seperti bahan organ 
tubuh manusia, darah dan kotoran 
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3. Semua bahan yang berasal dari hewan harus disembelih menurut syariat islam 
Persyaratan tersebut terdapat dalam fatma MUI No. 12 Tahun 2009.  
 Konsep halal merupakan hukum syar’i bagi kaum muslimin. Menurut 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 1999 Tentang Label 
Dan Iklan Pangan, definisi pangan halal (pasal 1 ayat 5) adalah: 
(“Pangan yang tidak mengandung unsur atau bahan yang haram atau dilarang 
untuk dikonsumsi umat Islam, baik yang menyangkut bahan baku pangan, bahan 
tambahan pangan, bahan bantu dan bahan penolong lainnya termasuk bahan 
pangan yang diolah melalui proses rekayasa genetika dan iradiasi pangan, dan 
yang pengelolaannya dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum agama Islam”.) 
 Selain dari peraturan negara, terdapat penjelasan yang lebih utama bagi kaum 
muslim. Dalam Al-Qur’an Allah telah berfirman tentang konsep halal yaitu : 
Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan, karena sesungguhnya syaitan adalah musuh yang nyata 
bagimu (Qs. Al-Baqarah: 168).  
Artinya : “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 
daging babi dan binatang yang (di sembelih) di sebut (nama) selain 
Allah....(Qs. Al-Baqarah: 173).  
 Dalam hal ini pemerintah Indonesia mendirikan Lembaga Pengkajian 
Pangan, Obat-obatan dan Kosmetik Majelis Ulama Indonesia (LPOM MUI) yang 
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bertugas untuk meneliti, menganalisa dan memutuskan apakah produk-produk 
pangan maupun obat-obatan dan kosmetik aman di konsumsi, baik dari sisi 
kesehatan maupun dari sisi pengajaran agama Islam yakni kehalalnnya. 
 LPPOM MUI resmi didirikan pada 6 Januari 1989 berdasarkan surat 
keputusan perizinan Nomor 018/MUI/1989. Dalam kinerjanya LPPOM MUI 
menganalisis suatu produk dan pemberian sertifikat halal yang di keluarkan oleh 
MUI. Sertifikat halal suatu produk berlaku selama 2 tahun dan untuk daging yang 
di ekspor, sertifikat di berikan setiap pengapalan. 
 Dalam prespektif kesehatan, produk halal tidak hanya memberikan manfaat 
untuk umat Islam saja. Kebermanfaatan produk halal sejatinya dapat dinikmati 
oleh seluruh umat di dunia. Islam memang melarang memakan daging babi hal ini 
disebabkan karena dalam daging babi terdapat cacing pita yang dapat 
membahayakan tubuh. Sedangkan, larangan Islam memakan darah adalah karena 
dalam darah terdapat banyak penyakit, ketika darah itu dimakan maka penyakit 
pada darah akan berpindah ke dalam tubuh kita. 
 Larangan Islam juga berlaku untuk alkohol, hal ini disebabkan konsumsi 
alkohol dapat menyebabkan gangguan keseimbangan kimiawi pada otak yaitu 
terganggunya keseimbangan dari (gamma-aminobutyricacid=GABA) yang 
mengontrol reaksi impulsive dan glutamate yang bekerja untuk menstimulasi 
susunan saraf pusat, demikian seterusnya sehingga peminum alkohol akan selalu 
menambah dosis minumannya. 
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 Tingkat permintaan produk halal pada saat ini semakin meningkat. 
Perusahaan riset pasar global, Euromonitor International meluncurkan tren terbaru 
yang membentuk pasar halal. Penghasilan dari produk halal di lima negara dengan 
populasi Muslim terbesar, seperti Indonesia, Pakistan, India, Nigeria, Iran 
mengalami pertumbuhan. Sektor tersebut tumbuh sebesar 257% disamping itu 
penetrasi internet meningkat sebesar 3% untuk pasar halal yang sama. 
 Dalam penelitian Kambiz, et.all (2011) menjelaskan bahwa diperkirakan 
70% penduduk muslim seluruh dunia mengikuti standar halal. Pada tahun 1991 
pasar halal dunia adalah $12 miliar (Riaz,1991) dan terjadi peningkatan menjadi 
$150 pada tahun 2001 dan pada saat ini dilaporkan menjadi $580 (Al-Harran & 
Low, 2008) dalam penelitian Kambiz, et.all (2011). 
 Penelitian oleh Golnaz, et.all (2010) meneliti tentang kesadaran non-Muslim 
pada makanan halal dan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsumen non-
Muslim menyadari keberadaan makanan halal, prinsip-prinsip halal dan 
keuntungan dari cara menyembelih hewan. Bukan hanya pada cara kaum muslim 
menyembelih hewan mereka, tetapi juga berkaitan dengan lingkungan, 
keberlanjutan, kesejahteraan hewan dan keamanan pangan. 
 Secara umum, berbagai faktor sosial-ekonomi / demografi seperti tingkat 
pendidikan masyarakat, generasi tertua ataupun mereka yang lebih religius dan 
penghuni perkotaan tampaknya lebih mungkin untuk menyadari keuntungan dari 
prinsip-prinsip halal. 
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 Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat populasi penduduk 
muslim terbanyak dari agama lainnya. Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia, 
menyatakan bahwa agama Islam berada dalam urutan pertama dengan jumlah 
87,15% dari jumlah seluruh penduduk Indonesia berdasarkan data dari Badan 
Pusat Statistik Indonesia (BPS) pada tahun 2010. Dengan besarnya jumlah 
penduduk muslim di Indonesia dapat mempengaruhi banyak nya permintaan 
terhadap produk halal. Hal tersebut menjadikan sebuah dorongan bagi industri 
pangan untuk menghasilkan makanan halal yang telah teruji dan memiliki 
sertifikat halal resmi. 
 Dalam ilmu manajemen terdapat teori perilaku terencana yang meneliti 
tentang perilaku konsumen dalam melakukan suatu pembelian. Teori perilaku 
terencana (Theory of Planned Behavior) merupakan pengembangan dari teori 
tindakan yang beralasan, namun pada teori tersebut tidak mampu menjelaskan 
perilaku yang dimiliki seorang individu. 
 Teori perilaku terencana memiliki 3 variabel independen yaitu : 
1. Sikap terhadap perilaku dimana seseorang melakukan penilaian atas sesuatu 
yang menguntungkan dan tidak menguntungkan.  
2. Factor sosial disebut norma subyektif, hal tersebut mengacu pada tekanan 
sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan.  
3. Anteseden niat adalah tingkat persepsi pengendalian perilaku yang, seperti 
yang kita lihat sebelumnya, mengacu pada persepsi kemudahan atau kesulitan 
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melakukan perilaku, dan diasumsikan untuk mencerminkan pengalaman masa 
lalu sebagai antisipasi hambatan dan rintangan.  
Tiga variabel independen teraebut dapat berpengaruh pada niat individu untuk 
melakukan perilaku (Ajzen, 1991). 
 Menurut Ariyanti, et.all, (2014) niat membeli pada dasarnya dilatarbelakangi 
oleh ketersediaansuatu produk dan dapat pula di pengaruhi dari faktor-faktor yang 
lain. Niat membeli dapat ditimbulkan dari dorongan keinginan membeli ataupun 
dari dorongan keluarga ataupun lingkungan sekitar. Niat beli juga dapat timbul 
karena pengetahuan yang dimiliki seorang individu terhadap suatu produk, 
ataupun rasa ingin mencoba produk tersebut. Niat itu sendiri merupakan gabungan 
dari kepercayaan dan sikap konsumen terhadap produk ataupun jasa.  
 Niat membeli produk halal dapat di pengaruhi dari berbagai macam faktor. 
Selain dari ketersediaan produk tersebut, niat membeli dapat di pengaruhi dari 
faktor sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku. Maka dari itu peneliti 
melakukan peneletian tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi niat 
membeli produk halal.  
 Dalam Theory of Planned Behavior, niat untuk melakukan suatu perilaku 
dipengaruhi juga oleh kontrol perilaku yang dirasakan atau biasa disebut 
perceived behavioral control. Setiap individu memiliki kontrol terhadap dirinya 
yang dapat mendorongnya untuk berniat melakukan suatu perilaku. Kontrol 
perilaku yang dirasakan individu berbeda-berbedakarena pengalaman dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh individu berbeda-beda.  
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 Pada kesempatan kali ini, penulis ingin melakukan penelitian mengenai 
analisis perilaku konsumen di Indonesia terhadap adanya pelabelan halal pada 
produk makanan. Adapun beberapa variabel yang diambil adalah attitude, 
subjective norm, dan perceived behavior control sesuai dengan Theory of Planned 
Behavior (TPB) pengaruhnya terhadap niat beli produk makanan Halal. Judul 
yang diambil dalam penelitian ini adalah “ Analisis Pengaruh Theory of Planned 
Behavior Terhadap Niat Beli Makanan Halal Pada Masyarakat  Surakarta”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas maka peneliti dapat mengidentifikasikan masalah 
yaitu : 
Banyaknya penduduk muslim di Indonesia dapat mempengaruhi permintaan 
produk halal yang besar. Selain itu terjadinya peningkatan dari tahun ke tahun 
pada pasar halal dunia. Oleh sebab itu apakah penerapan dari teori perilaku 
terencana dapat berpengaruh terhadap niat beli pada makanan halal. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Banyak nya masalah yang dapat diangkat kepermukaan dalam penelitian ini, 
namun penulis membatasi masalah yang lebih terperinci pada pengaruh sikap, 
norma subjektif dan perilaku kontrol terhadap niat beli makanan halal.  
 
1.4. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latarbelakang tersebut maka rumusan masalah telah di rumuskan 
guna mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap niat beli sebagai 
berikut: 
1. Apakah sikap berpengaruh terhadap niat beli makanan halal  pada Masyarakat 
Surakarta ? 
2. Apakah norma subyektif berpengaruh terhadap niat beli makanan halal pada 
masyarakat Surakarta? 
3. Apakah perilaku kontrol berpengaruh terhadap niat beli makanan halal pada 
masyarakat Surakarta? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
 
1. Mengetahui apakah sikap berpengaruh terhadap niat beli makanan halal pada 
masyarakat Surakarta. 
2. Mengetahui apakah norma subyektif berpengaruh terhadap niat beli makanan 
halal pada masyarakat Surakarta. 
3. Mengetahui apakah perilaku kontrol berpengaruh terhadap niat beli makanan 
halal pada masyarakat Surakarta. 
 
1.6. Manfaat Peneitian 
Beberapa manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
Diharapkan dapat melengkapi kajian teori yang berkaitan dengan teori 
perilaku terencana pada niat membeli produk makanan halal. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi Penulis 
Sebagai sarana untuk menambah wahana potensial untuk mengembangkan 
wacana dan pemikiran dalam menerapkan teori yang ada dengan keadaan 
yang sebenarnya. 
b. Bagi IAIN Surakarta 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur serta sumber referensi 
yang dapat dijadikan bahan informasi bagi mahasiswa yang akan meneliti 
permasalahan serupa.  
 
1.7. Sistematika Penulisan 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang latarbelakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi tentang : Pengertian Theory of Planned 
Behavior, sikap, norma subjektif,  perilaku kontrol, niat beli, 
konsep halal, penelitian terdahulu, kerangka berfikir dan hipotetis 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang : tempat dan wilayah penelitian, jenis 
penilitian, sampel dan populasi, data dan sumber data, metode 
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pengumpulan data, definisi operasional variabel, uji kualitas data 
serta teknik analisis data. 
 
BAB IV PEMBAHASAN 
  Pada bab ini berisi tentang : gambaran umum penelitian, pengujian 
   hasil analisis data, pembahasan hasil analisis data. 
BAB V PENUTUP  
 Pada bab ini berisi tentang : kesimpulan, keterbatasan penelitian 
dan saran – saran untuk penelian berikutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.Tinjauan Pustaka 
2.1.1. Theory of  Planned Behavior 
Theory of Planned Behavior (TPB) atau teori perilaku terencana marupakan 
kelanjutan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang sudah pernah diteliti oleh 
Ajzen dan Feshebian pada 1975 kemudian di kembangkan sampai pada tahun 
1980. Theory of Reasoned Action memiliki keterbatasan ketidak mampuan dalam 
menangani kontrol perilaku individu. Teori perilaku terencana adalah niat 
individu untuk melakukan sesuatu yang diberikan oleh tinglah laku.  
Menurut Ajzen (1991) niat bertugas dalam menangkap faktor motivasional 
untuk mempengaruhi perilaku. Mereka merupakan indikasi betapa sulitnya 
seseorang berkehendak untuk mencoba hal baru dengan seberapa banyak usaha 
yang telah direncanakan untuk melakukan suatu perilaku. Sebagai aturan umum, 
jika semakin kuat niat seseorang terlibat dalam perilaku maka semakin besar 
kemungkinan terjadinya kinerja yang nyata dan semakin besar pula menuju 
keberhasilan. Peeilaku berada dibawah kehendak ketika seseorang mampu 
memutuskan kapan akan melakukan atau tidak melakukan. 
Teori perilaku terencana memiliki 3 variabel independen. Pertama adalah 
sikap terhadap perilaku dimana seseorang melakukan penilaian atas sesuatu yang 
menguntungkan dan tidak menguntungkan. Kedua adalah faktor sosial disebut 
norma subyektif, hal tersebut mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan untuk 
melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan. Ketiga anteseden niat adalah 
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tingkat persepsi pengendalian perilaku, seperti yang kita lihat sebelumnya pada 
persepsi kemudahan atau kesulitan melakukan perilaku, dan mencerminkan 
pengalaman masa lalu sebagai antisipasi hambatan dan rintangan (Ajzen, 1991). 
Menurut Miniard & Cohen, (1981) menyatakan bahwa  Teori perilaku 
terencana membedakan antara tiga jenis kepercayaan (belief) yaitu behavioral 
belief, normative belief, dan control belief, dimana hal tersebut terkait dengan 
konstruksi sikap (attitude), norma subyektif (subjective norm), dan kontrol 
perilaku yang dirasakan (perceived behavior control). Perlunya perbedaan ini, 
terutama perbedaan antara attitude dan normative beliefs (dan antara attitude dan 
subjective norm) kadang-kadang dipertanyakan .  
Hal tersebut cukup bisa dikatakan bahwa semua keyakinan mengasosiasikan 
perilaku menarik dengan atribut dari beberapa jenis, baik itu suatu hasil, harapan 
normatif, atau sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan perilaku. Dengan 
demikian mungkin untuk mengintegrasikan semua keyakinan tentang perilaku 
yang diberikan untuk mendapatkan ukuran keseluruhan perilaku disposisi. 
Keberatan utama untuk pendekatan seperti itu adalah bahwa hal itu mengaburkan 
perbedaan yang menarik, baik dari teori dan dari sudut pandang praktis.  
Secara teoritis, evaluasi pribadi dari perilaku (attitude), perilaku sosial yang 
diharapkan (norma subyektif), dan self-efficacy dengan perilaku (perceived 
behavioral control) adalah konsep yang sangat berbeda masing-masing memiliki 
tempat yang penting dalam penelitian sosial dan perilaku. Selain itu, sebagian 
besar penelitian tentang Theory of Reasoned Action (TRA) dan pada Theory of 
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Planned Behavior (TPB) telah jelas menetapkan utilitas dari perbedaan dengan 
menunjukkan bahwa konstruksi yang berbeda adalah hubungan antara niat dan 
behavior (Ajzen,1991). 
 
2.1.2. Sikap 
1. Pengertian sikap 
Sikap adalah pernyataan-pernyataan atau penilaiann evaluatif berkaitan 
dengan objek, orang atau suatu peristiwa (Robbins, 2006:169) (Wahyuni, 2008). 
Sikap adalah salah satu bidang psikolog yang berhubungan dengan persepsi dan 
tingkah laku. Dalam bahasa Inggris sikap disebut sebagai attitude. Attitude adalah 
suatu cara berekasi terhadap suatu perangsang.  
Penelitian oleh Yayat, (2009) menyatakan bahwa Suatu kecenderungan untuk 
bereaksi terhadap suatu perangsang atau situasi yang sedang dihadapi. Yayat  
mengemukakan bahwa sikap pada dasarnya merupakan hasil dari proses 
sosialisasi dan interaksi seseorang dengan lingkungannya, yang merupakan 
perwujudan dari pemikiran, perasaan seseorang serta penilaian terhadap objek 
yang didasarkan pada  pengetahuan, pemahaman, pendapatan dan keyakinan 
gagasan-gagasan terhadap suatu objek sehingga menghasilkan suatu 
kecenderungan untuk bertindak pada suatu obyek. 
2. Komponen Sikap 
Komponen-komponen dalam sikap yaitu (Simamora, 2002:14)(Wahyuni): 
 
 
14 
 
 
 
a. Komponen kognitif 
Komponen kognitif adalah kepercayan terhadap suatu produk, semakin besar 
kepercayaan terhadap suatu produk maka keseluruhan komponen kognitif akan 
mendukung sikap secara keseluruhan. Kepercayaan kognitif dapat berupa 
kepercayan terhadap produk halal. 
b. Komponen affektiv 
Komponen affektiv adalah emosional yang merefleksikan perasaan terhadap suatu 
objek. Komponen affektiv dapat berupa evaluasi tentang suatu produk , apakah 
produk tersebut disenangi atau tidak disenangi. 
c. Komponen behavioral 
Komponen behavior adalah komponen yang merefleksikan kecenderungan dan 
perilaku aktual terhadap suatu objek, komponen ini lebih cenderung untuk 
melakukan tindakan. Komponen behavioral dapat berupa niatan untuk membeli 
produk yang diinginkannya. 
3. Manfaat Sikap 
Menurut Katz (1960) (Dharmmesta, 1998) mengemukakan bahwa fungsi 
sikap adalah sebagai berikut : 
a. Fungsi pengetahuan 
Sikap dapat bertindak sebagai standar untuk membantu memahami dunianya. 
Untuk memberikan arti kepada dunia yang belum dikenalinya, seseoran akan 
terbantu dengan adanya sikap. 
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b. Fungsi instrumental atau fungsi manfaat 
Fungsi ini meunjukkan konsep bahwa orang mengungkapkan perasaan untuk 
memperoleh sesuatu tertentu dan menghindari sesuatu yang lain. Sikap dapat 
memandu konsumen untuk memenuhi kebutuhannya.  
c. Fungsi pertahanan diri 
Fungsi pertahanan diri ini diturunkan dari pendekatan psikoanalitik (pendekatan 
mengenai perilaku manusia). Sikap berfungsi sebagai  mekanisme pembelaan atau 
pertahanan. 
d. Fungsi penggambaran diri 
Fungsi penggambaran diri juga berakar dari pendekatan psikoanalitik. Sikap juga 
merupakan konsep untuk mengekspresikan konsep diri dan sistem nilai. 
 
 
2.1.3. Norma Subjektif 
Norma Subjektif adalah persepsi individu terhadapa tekanan lingkungan yang 
ada didalam kehidupannya menganai dilakukan atau tidak dilakukannya perilaku 
tertentu. Persepsi ini sifatnya subyektif sehingga faktor pengaruh lingkungan ini 
disebut sebagai norma subjektif. 
Menurut Ajzen (1991) norma subjektif (subjective norm) adalah persepsi atau 
pandangan seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan 
mempengaruhi minat untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. 
Norma subjektif merupakan fungsi dari harapan yang dipersepsikan individu 
dimana satu atau lebih orang di sekitarnya (misalnya, saudara, teman sejawat) 
menyetujui perilaku tertentu dan memotivasi individu tersebut untuk mematuhi 
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mereka Norma subyektif ditentukan oleh adanya keyakinan normatif (normative 
belief) dan keinginan untuk mengikuti (motivation to comply).  
Keyakinan normative berkenaan dengan harapan-harapan yang berasal dari 
referent atau orang dan kelompok yang berpengaruh bagi individu (significant 
others) seperti orang tua, pasangan, teman dekat, rekan kerja atau lainnya, 
tergantung pada perilaku yang terlibat. Jadi norma subyektif terbentuk sebagai 
akibat dari adanya persepsi individu terhadap tekanan sosial yang ada untuk 
mewujudkan atau tidak suatu perilaku (Ajzen, 1991).  
Norma subyektif tidak hanya ditentukan oleh referent, tetapi juga ditentukan 
oleh motivation to comply. Secara umum individu yang yakin bahwa kebanyakan 
referent akan menyetujui dirinya menampilkan perilaku tertentu, dan adanya 
motivasi untuk mengikuti perilaku tertentu akan merasakan tekanan sosial untuk 
melakukannya.  
Sebaliknya individu yang yakin bahwa kebanyakan referent akan tidak 
menyetujui dirinya menampilkan perilaku tertentu, dan tidak adanya motivasi 
untuk mengikuti perilaku tertentu, maka hal ini akan menyebabkan memiliki 
norma subyektif yang menempatkan tekanan pada dirinya untuk menghindari 
melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 2005). 
 
2.1.4. Perilaku Kontrol 
Menurut Ernawati,et all., (2011) menyatakan bahwa keyakinan kontrol 
(control beliefs) yang kemudian melahirkan kontrol perilaku yang dipersepsikan 
adalah keyakinan tentang keberadaan hal-hal yang mendukung atau menghambat 
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perilaku yang akan ditampilkan dan persepsinya tentang seberapa kuat hal-hal 
yang mendukung dan menghambat perilakunya tersebut. 
Persepsi kontrol perilaku atau disebut juga dengan kontrol perilaku adalah 
perasaan seseorang mengenai mudah atau sulitnya mewujudkan suatu perilaku 
tertentu. Ajzen menjelaskan tentang perasaan yang berkaitan dengan perilaku 
kontrol dengan cara membedakannya dengan locus of control atau pusat kendali 
yang dikemukakan oleh Rotters. Pusat kendali berkaitan dengan keyakinan 
seseorang yang relatif stabil dalam segala situasi. Persepsi kontrol perilaku dapat 
berubah tergantung situasi dan jenis perilaku yang akan dilakukan17 (Ajzen, 
2005) (Maskur, 2015). 
Menurut Ajzen (1991) dalam penelitain Wanarta, et all., (2014) menjelaskan 
bahwa kontrol perilaku yang dipersepsikan mengarah pada persepsi mudah atau 
tidaknya untuk melaksanakan perilaku dan diasumsikan untuk mencerminkan 
pengalaman di masa lalu seperti halangan dan rintangan yang diantisipasi. 
Variabel ini terbentuk dari control belief, yaitu keyakinan individu yang 
didasarkan pada pengalaman masa lalu dengan perilaku, serta faktor atau hal-hal 
yang mendukung atau menghambat persepsinya atas perilaku.  
Kontrol perilaku yang dipersepsikan mengacu pada sejauh mana individu 
merasa bahwa pelaksanaan atau bukan pelaksanaan dari perilaku yang dimaksud 
adalah di bawah kendali/kehendaknya. Orang tidak mungkin membentuk niat 
yang kuat untuk melakukan perilaku jika mereka percaya bahwa mereka tidak 
memiliki sumber daya atau peluang untuk melakukannya bahkan jika mereka 
memegang sikap positif terhadap perilaku (sikap terhadap perilaku) dan percaya 
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bahwa orang lain yang dianggap penting akan menyetujui perilaku tersebut 
(norma subjektif). Persepsi perilaku kontrol meliputi dua komponen menurut 
Ajzen (Taylor &Todd, 1995) yaitu  
1. Merefleksikan ketersediaan sumber yang diperlukan untuk mewujudkan 
perilaku seperti akses terhadap uang, waktu dan sebagainya. 
2. Mencerminkan keyakinan responden terhadap kemampuannya sendiri untuk 
melakukan sesuatu 
 
2.1.5. Niat Beli 
Menurut Mowen (2007:43) (Ariyanti, et all., 2014),  mengatakan bahwa niat 
beli adalah penetuan dari pembeli untuk melakukan suatu tindakan seperti 
membeli suatu produk dan jasa. Niat itu sendiri merupakan gabungan dari 
kepercayaan dan sikap konsumen terhadap produk dan jasa. 
Niat beli (purchase intention) merupakan kecenderungan seseorang untuk 
merasa tertarik pada objek tertentu, yang dimana merupakan perilaku seseorang 
berkaitan dengan keputusan menuju arah pembelian dan di stimuli oleh faktor-
faktor tertentu. Tiga indikator yang digunakan yaitu mencari tahu tentang suatu 
produk/pencarian informasi, mempertimbangkan untuk membeli, dan sungguh-
sungguh ingin membeli. Ketiga indikator tersebut diadopsi dari Ling et al. (2010), 
indikator tersebut sebelumnya telah digunakan pada penelitian oleh Veno dan 
Subagio (2013) dan Hansudoh (2012) (Indraswari, et all., 2013). 
Menurut Dharmesta, (1998) perhatian utama dalam theory of planned 
behaviour adalah pada niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku karena niat 
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merupakan variabel antara yang menyebabkan terjadinya perilaku dari suatu sikap 
maupun variabel lainnya. Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada variabel niat 
ini adalah : 
1. Niat dianggap sebagai penangkap atau perantara faktor-faktor motivasional 
yang mempunyai dampak pada suatu perilaku. 
2. Niat menunjukkan seberapa keras seseorang berani mencoba, 
3. Niat juga menunjukkan seberapa banyak upaya yang direncanakan seseorang 
untuk dilakukan, 
4. Niat adalah yang paling dekat berhubungan dengan perilaku selanjutnya. 
Minat beli adalah suatu keadaan dalam diri seseorang pada dimensi 
kemungkinan subyektif yang meliputi hubungan antara orang itu sendiri dengan 
beberapa tindakan. Ajzen menambahkan bahwa minat beli mengacu pada hasil 
dari tindakan yang kelihatan dalam situasi, yaitu minat untuk melakukan respon 
nyata khusus yang akan diramalkan (Ajzen, 2005) (Adji, et all., 2014). Menurut 
(Ferdinand, 2006) (Adji, et all., 2014) minat beli dapat diidentifikasikan melalui 
indikator-indikator sebagai berikut : 
1. Minat transaksional yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk 
2. Minat refrensial yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk 
kepada orang lain 
3. Minat preferensial dalah minat yang menggambarkan perilaku seseorang 
yang memiliki preferensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya 
dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk preferensinya 
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4. Minat eksploratif adalah minat yang menggambarkan perilaku seseorang 
yang selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan 
mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut. 
 
2.1.6. Konsep Halal 
Kata halal berasal dari bahasa Arab yang berarti melepaskan dan tidak 
terikat. Halal bermakna sesuatu yang boleh untuk dilakukan, digunakan atau 
dikonsumsi menurut hukum Islam. Prinsip pertama yang ditetapkan Islam, pada 
asalnya segala sesuatu yang diciptakan Allah itu halal, tidak ada yang haram 
kecuali jika ada nash (dalil) yang shahih (tidak cacat periwayatannya) dan sharih 
(jelas maknanya) yang mengharamkannya (Qardhawi, 2002). 
Anjuran mengkonsumsi makanan halal dalam agama Islam diantara 
tercantum dalam Al-Qur-an dan Hadist, yaitu : 
1. QS. Al Baqarah : 168 
َٰ  يَٰ ٓا هُّي  أََٰٰ ساَّنلٱَٰاو ل  كَٰ  َٰٓا َّمِمَِٰىفََِٰٰض أر ألْٱًََٰٰل
  ل  حًَٰاِب ي  طََٰٰ  ل  وَٰاو ِعبَّت تَٰ  ََِٰٰٓت   و  ط  خَٰ
َِٰن   طأي َّشلٱََٰٰ  ََٰٰٓ هَِّنإۥََٰٰأم  ك  لََٰٰ و د عََٰٰ نِيب ُّم  
“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan, karena setan itu 
adalah musuh yang nyata bagi kamu”. 
2. QS. Al Maidah : 88 
َٰأاو  ل  ك  وَٰا َّمِمََٰٰ م  ك ق  ز  رََٰٰ َّللّٱَٰل
  ل  حَٰ  ٓاَِٰب ي  طَٰ  ٓاَٰ  ََٰٰٓأاو قَّتٱ  وََٰٰ َّللّٱَٰيِذ َّلٱَٰ َٰٓم تن  أََِِٰٰهبۦَٰؤ مَٰ  َٰٓ نو نِمَٰ
َٰ 
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-adapek namireb umak nad hallA adapek halawqatreb nad umadapek nakiqzirid
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َٰو  م اَٰو  النَِّطيح  ة ََٰٰو  الأ م ت ر  د ِ ي ة ََٰٰو  الأ م وأ ق وذ ة ََٰٰو  الأ م نأخ  نِق ة ََٰٰبِهََِٰٰاللَّّ ََِِٰٰلغ يأرََِٰٰأ ِهلَََّٰٰو  م اَٰالأ ِخنأ ِزيرََِٰٰو  ل حأ م ََٰٰو  الدَّم ََٰٰالأ م يأت ة ََٰٰع ل  يأك م ََٰٰح ر ِ م تأَٰ
ِلك مأََٰٰ ٓ ََٰٰبِالْأ زأ ل  مََِٰٰت سأ ت قأ ِسم واَٰو  أ نأََٰٰالنُّص بََِٰٰع ل ىَٰذ بِح ََٰٰو  م اَٰذ كَّ يأت مأََٰٰم اَٰإِلَّ ََٰٰالسَّب ع ََٰٰأ ك ل َٰ
َٰك ف ر  واَٰالَّ ِذين ََٰٰي ئِس ََٰٰالأ ي وأ م ََٰٰ ٓ ََٰٰفِسأق ََٰٰذ  
َٰ ٓ ََِٰٰديًناَٰالْأ ِ سأل  م ََٰٰل  ك  م ََٰٰو  ر  ِضيت ََٰٰنِعأم تِيَٰع ل  يأك  مأََٰٰو  أ تأم مأ ت ََِٰٰدين ك  مأََٰٰل  ك مأََٰٰأ كأ م لأ ت ََٰٰالأ ي وأ م ََٰٰ ٓ ََٰٰو  اخأ ش وأ نََِٰٰت خأ ش وأ ه مأََٰٰف ل  ََِٰٰدينِك  مأََِٰٰمنأَٰ
  ر  ِحيم ََٰٰغ ف ور ََٰٰاللَّّ ََٰٰف إِنَََّٰٰ ٓ ََِٰٰلِْ ثأ م ََٰٰم ت ج  انِف ََٰٰغ يأر ََٰٰم خأ م ص ة ََٰٰفِيَٰاضأ ط  رَََّٰٰف م نَِٰ
 )naweh gnigad( ibab gnigad harad ,iakgnab nakamem umigab nakmarahiD“
 ,lukupid gnay ,kikecret gnay )naweh( ,hallA niales aman sata hilebmesid gnay
 umak tapmes gnay ilaucek ,saub gnatanib makretid nad kudnatid gnay ,hutaj gnay
 ..”alahreb kutnu hilebmesid gnay )umigab nakmarahid( nad aynhilebmeynem
 milsuM nad irahkuB .RH .4
اللهُ َعْنُهَما قَاَل َسِمْعُت َرُسْوَل اللهِ َصلَّى َعْن أَبِي َعْبِد اللهِ النُّْعَماِن ْبِن بَِشْيٍر َرِضَي 
لا َاللهُ َعلَْيِه َوَسلََّم يَقُْوُل : إِنَّ اْلَحلاََل بَي ٌِن َوإِنَّ اْلَحَراَم بَي ٌِن َوبَْينَُهَما أُُمْوٌر ُمْشتَبَِهاٌت 
ْستَْبَرأ َِلِدْينِِه َوِعْرِضِه، َوَمْن َوقََع يَْعلَُمُهنَّ َكثِْيٌر ِمَن النَّاِس، فََمِن اتَّقَى الشُّبَُهاِت فَقَْد ا
فِي الشُّبَُهاِت َوقََع فِي اْلَحَراِم، َكالرَّ اِعي يَْرعَى َحْوَل اْلِحَمى يُْوِشُك أَْن يَْرتََع فِْيِه، 
ُمْضغَةً إِذَا أَلاَ َوإِنَّ ِلُكل ِ َمِلٍك ِحًمى أَلاَ َوإِنَّ ِحَمى اللهِ َمَحاِرُمهُ أَلاَ َوإِنَّ فِي اْلَجَسِد 
َصلََحْت َصلََح اْلَجَسدُ ُكلُّهُ َوإِذَا فََسَدْت فََسَد اْلَجَسدُ ُكلُّهُ أَلاَ َوِهَي اْلقَْلُب) رواه 
 البخاري ومسلم
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“Dari Abu Abdillah Nu’man bin Basyir r.a, “Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas. Di 
antara keduanya terdapat perkara-perkara yang syubhat (samar-samar) yang 
tidak diketahui oleh orang banyak. Maka barang siapa yang takut terhadap 
syubhat, berarti dia telah meyelamatkan agama dan kehormatannya. Dan barang 
siapa yang terjerumus dalam perkara syubhat, maka akan terjerumus dalam 
perkata yang diharamkan. 
Dari penjelasan diatas jelas bahwa agam Islam sangat memperhatikan tentang 
pentingnya mengkonsumsi makanan halal. Mengkonsumsi makanan yang halal 
dan baik (thayyib) merupakan perintah Allah yang wajib untuk dilaksanakan bagi 
seluruh umat Islam. Dengan mengikuti perintah Allah merupakan ibadah yang 
dapat mendatangkan pahala dan memberikan kebaikan dunia akhirat. 
 
2.2. Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa hsil penelitian yang relevan sebagai berikut : 
 Penelitian oleh Alam dan Sayuti menggunakan metode kuantitatif dengan 
jumlah responden sebanyak 251. Variabel dalam penelitian ini adalah Sikap, 
Norma Subjektif dan Perilaku Kontrol Terhadap Niat Beli Makanan Halal, Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel sikap, norma subjektif dan perilaku 
kontrol memiliki faktor positif dan berpengaruh signifikan terhadap niat beli 
makanan halal. 
 Penelitian oleh Chandra Suparno menggunakan Accidental dan Purposive 
Sampling dengan 120 responden. Variabel dalam penelitian ini adalah Sikap, 
Norma Subjektif , Kontrol Perilaku, Niat Memilih dengan Variabel Religius Islam 
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Sebagai Moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sikap, norma 
subjektif dan perilaku kontrol memiliki faktor positif dan berpengaruh signifikan 
terhadap niat memilih jasa halal beauty center dan juga ditemukan bahwa peran 
religiusitas memoderasi hubungan antar sikap, norma subjektif dan kontrol 
perilaku terhadap niat memilih jasa halal beauty center. 
 Penelitian oleh Cecia Rahmadanty menggunakan metode Kuantitatif dengan 
150 responden. Variabel dalam penelitian ini adalah Behavior Belief, Normative 
Belief, Motivation To Comply, Control Belief, Attitude Toward Behavior, 
Sebjective Norm, dan Perceived Behavior Control. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel behavior belief, normative belief, motivation to comply, control 
belief, attitude toward behavior, sebjective norm, perceived behavior control 
memiliki faktor positif dan berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku anggota 
komunitas hijabers surabaya dalam menggunakan tabungan syariah. 
 Penelitian oleh Andrian Haro menggunakan metode Kuantitatif dengan 150 
responden. Variabel dalam penelitian ini adalah Sikap, Norma Subjekitif, 
Ketersediaan, Persepsi Perilaku, Informasi dan Niat Membeli Makanan Halal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sikap, norma subjektif dan perilaku 
kontrol memiliki faktor positif dan berpengaruh signifikan terhadap niat beli 
makanan halal, tetapi variabel sikap merupakan pengaruh utamnya. Penelitian ini 
juga memberikan implikasi terhadap perusahaan yang bersaing dalam industri 
makanan harus memperhitungkan dalam mempromosikan produknya. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Arshia Mukhtar dan Muhammad Mohsin Butt 
(2012) Faculty of Management Science, International Islamic University, 
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Islamabad, Pakistan dalam jurnal yang berjudul “Intention to Choose Halal 
Product: The Role of religiosity”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa norma 
subyektif, sikap, dan religiusitas intrapersonal berpengaruh positif terhadap niat 
memilih produk halal. Norma subyektif menjadi prediktor yang terkuat untuk 
memilih produk halal. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Rahmah (2011) dalam skripsi yang berjudul 
“Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, dan Perceived Behavioral Control Terhadap 
Intensi Membeli Buku Referensi Kuliah Ilegal Pada Mahasiswa UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta”. Berdasarkan hasil regresi linear berganda menunjukkan 
bahwa (1) sikap secara signifikan memberi pengaruh atau sumbangan terhadap 
intensi membeli buku referensi kuliah ilegal; (2) norma subyektif tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap intensi membeli buku referensi kuliah ilegal; 
(3) perceived behavioral control secara signifikan memberi sumbangan intensi 
membeli buku referensi kuliah ilegal; (4) Sumbangan ketiga variabel sikap, norma 
subyektif, dan perceived behavioral control terhadap variabel intensi membeli 
buku referensi kuliah ilegal adalah sebesar 34,6%. Kemudian variabel lain yang 
memiliki pengaruh signifikan adalah tingkat semester. Sedangkan jenis kelamin 
dan uang saku tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Lovidya Helmi (2012) dalam skripsi yang 
berjudul “ Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keinginan Untuk Membeli 
Produk Makanan Organik Berlabel Halal”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat kesadaran terhadap kesehatan (Health Consiousness) memiliki hubungan 
yang positif terhadap keinginan untuk membeli produk makanan organik berlabel 
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halal. Nilai lebih yang dirasakan (Perceived Value) pada produk organik memiliki 
hubungan yang positif dengan keinginan untuk membeli produk makanan organik 
berlabel halal. Food Safety Concern memiliki hubungan yang negative terhadap 
keinginan membeli produk makanan berlabel halal. Faktor keagamaan (Religious 
Factor) memiliki hubungan negatif terhadap keinginan untuk membeli produk 
makanan organik berlabel halal. 
 Penelitian oleh Khairiri Mohamed Omar, Nik Kamariah Nik Mat, Gaboul 
Ahmed Imhemed, Fatihya Mahdi Ahamed Ali pada tahun 2012 bahwa temuan 
menunjukkan TPB adalah model yang valid dalam prediksi pembelian aktual dari 
produk halal. Goodness of fit untuk model struktural revisi menunjukkan fit yang 
memadai. Dua dari hipotesis yang didukung: norma subyektif ditemukan secara 
positif berhubungan dengan kepercayaan (β = 0,400, CR   =   2,302,   P <0,021), 
dan kontrol perilaku yang dirasakan juga positif terkait niat (β = 0,831, CR=3,958, 
P <0,001). Makalah ini memperluas pemahaman TPB dengan konteks yang baru 
muncul seperti penggunaan produk niat dan keyakinan halal. 
 Penelitian oeh Afriana Safitri pada tahun 2013 dngan variabel Norma 
subjektif, kontrol perilaku, kesadaran religi atas produk halal terhadap Niat 
Mengkonsumsi Daging Halal. Norma subjektif memberikan pengaruh positif 
secara signifikan terhadap niat berperilaku mengkonsumsi daging halal. 
 Penelitian oleh  Noni Setyorini (2013) dalam Analisis Theory Of Planned 
Behavior dalam Pemilihan Produk Makan Berlabel Halal Di Kota Semarang. 
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Menghasil kan bahwa variabel Attitude, Subjective Norm, Perceived behavioral 
control berpengaruh positif terhadap actual purchase. 
 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan landasan teori yang diajukan dalam penelitian ini, maka 
kerangka pemikiran teoritis dari penelitian ini seperti disajikan dalam model 
gambar  berikut :   
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Teoritis 
 
      
         X1  Y 
          X2 
           X3 
Sumber : Jurnal oleh Alam, et all., 2011 
 
2.4. Hipotesis  
Berdasarkan kerangka berfikir yang telah dirumuskan sesuai dengan landasan 
teori yang telah diajukan dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
H1 : sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli makanan halal 
pada masyarakat Surakarta. 
Sikap Individu 
 
Norma 
Subjektif 
 
Perilaku 
Kontrol 
 
Niat Beli 
Makanan Halal 
 
27 
 
 
 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Alam, et all., dengan jumlah responden 
250 menghasilkan bahwa sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
beli makanan halal (Alam, et all., 2011). 
H2 : norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli 
makanan halal pada masyarakat Surakarta. 
Penelitian dari (Suparno, 2017) menyatakan bahwa norma subjektif 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli. Penelitian ini menekankan 
pada niat memilih jasa beauty halal dengan 120 responden 
H3 : perilaku kontrol berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli 
makanan halal pada masyarakat Surakarta. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh (Haro, 2016) menyatakan bahwa 
perilaku kontrol memiliki faktor positif dan berpengaruh signifikan terhadap niat 
beli makanan halal. Dalam penelitian ini menggunakan variabel sikap, norma 
subjektif dan perilaku kontrol terhadap niat beli makanan halal dengan 150 
responden. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari 2018 sampai selesai. 
Penelitian ini dilakukan di Kota Surakarta. Alasan peneliti memilih wilayah 
Surakarta karena, Kota Surakarta merupakan wilayah perkotaan yang pada 
umumnya merupakan masyarakat maju dan memiliki kesadaran lebih terhadap 
makanan halal. 
 
3.2.  Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau dapat disebut sebagai 
penelitian empiris, yaitu penelitian yang data informasinya diperoleh dari kegiatan 
lapangan. Data diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner kepada responden 
yang dimaksud. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang 
digunakan untuk menyajikan hasil penelitian dalam bentuk angka-angka atau 
statistik (Sugiyono, 2006). Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui pengaruh 
sikap, norma subjektif dan perilaku kontrol terhadap niat beli makanan halal pada 
masyarakat Surakarta. 
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3.3.  Populasi, Sampel dan Teknik Pengambil Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut (Sugiyono, 2014: 61) bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian diambil kesimpulannya.  
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kota Surakarta.  
Menurut Badan Pusat Statistik Surakarta menyatakan bahwa jumlah 
penduduk Surakarta pada tahun 2016 sebanyak 514.171 jiwa, dengan jumlah 
masyarakat yang beragama Islam sebanyak 452.347. Dalam penelitian ini 
mengkhususkan masyarakat yang beragama muslim karena makanan halal 
merupakan hal yang diwajibkan bagi mereka. 
 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah subyek dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi 
(Ferdinand, 2006). Subyek ini diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin 
kita meneliti seluruh anggota populasi, oleh karena itu kita membentuk sebuah 
perwakilan populasi yang disebut sampel. Dalam sebuah penelitian, seorang 
peneliti sering kali menggunakan sampel dengan beberapa pertimbangan. Inilah 
yang disebut dengan sampling yaitu proses memilih sejumlah elemen dari 
populasi yang mencukupi untuk mempelajari sampel dan memahami karakteristik 
elemen populasi. 
Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti sering kali menggunakan sampel 
dengan beberapa pertimbangan. Inilah yang disebut dengan sampling yaitu proses 
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memilih sejumlah elemen dari populasi yang mencukupi untuk mempelajari 
sampel dan memahami karakteristik elemen populasi. 
Dalam menentukan ukuran sampel dari populasi yang telah diketahui 
jumlahnya dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
n = 
𝑁
1+(𝑁𝑒2)
 
keterangan : 
e : ukuran sampel 
N : ukuran populasi 
e : kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampele yang dapat 
ditolerir, misal 2%, kemudian e ini dikuadratkan 
Batas kesalahan yang ditolerir bagi setiap populasi tidak sama. Ada yang 1%, 
2%, 3%, 4%, 5% atau 10% (Kriyantono, 2006). Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan skala 1%. 
n = 
452347
1+(452347.(0,012)
 
n = 
452347
5,52
 
n = 81,94 = 82 dibulatkan menjadi 100 
Jadi peneliti menggunakan sampel 100 responden dari banyaknya jumlah 
penduduk yang beragama islam di Kota surakarta. 
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3.4.  Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel merupakan cara untuk menentukan sampel yang 
jumlahnya dapat secara tepat dan sesuai dengan ukuran sampel yang dapat 
mewakili keseluruhan populasi. Menurut (Ferdinand, 2014: 176) menyebutkan 
bahwa terdapat dua cara teknik pengambilan sampel yaitu, Probability sampling 
dan Non Probability Sampling. 
 Probability Sampling adalah bahwa setiap sampel dipilih berdasarkan semua 
elemen dalam populasi yang memiliki kesempatan untuk dipilih. Sedangkan Non 
Probability Sampling merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan 
perimbangan atau tidak memberikan peluang yang sama bagi anggota populasi 
untuk menjadi sampel (Ferdinand, 2014). 
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non 
probability sampling yaitu sampling insidental. Sampling insidental adalah 
penentuan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang secara kebetulan 
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang 
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2012: 126). 
 
3.5.  Data dan Sumber Data 
3.5.1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama di lokasi 
penelitian atau objek penelitian. Data primer dipilih sebagai sumber data agar data 
yang didapat benar-benar akurat sehingga dapat membuktikan hipotesis yang ada 
(Bungin, 2011: 132). Data ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang 
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diberikan kepada semua responden secara langsung. Penyebaran kuesioner ini 
dilakukan pada masyarakat Kta Surakarta yang beragam Islam. 
 
3.5.2. Data Sekunder  
 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber ke dua atau sumber 
sekunder dari data yang kita butuhkan (Bungin, 2011: 132). Data sekunder 
diperoleh melalui studi pustaka dari Jurnal Manajemen  serta buku panduan 
penunjang lainnya 
 
3.6.  Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data merupakan prosedur sistematik yang standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
 
3.6.1. Kuisioner/Angket 
Kuisioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila 
peneliti mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui apa 
yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu kuisioner juga cocok digunakan 
bila jumlah responden cukup besar dan tersebar diwilayah luas. Kuisioner dapat 
berupa pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara 
langsung atau dikirim melalui pos atau internet (Sugiyono, 2010: 199). 
33 
 
 
 
Penelitian ini menggunakan kuisioner untuk mengetahui apakah variabel 
sikap (X1), norma subyektif (X2) dan kontrol perilaku (X3) yang ditujukan pada 
masyarakat Kota Surakarta akan mempengaruhi niat beli makanan halal (Y). 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert (Sugiyono, 2010: 
132). 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang  fenomena sosial. Dalam penelitian ini, 
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya 
disebut sebagai variabel penelitian. 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 
susunan dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-kata 
antara lain : 
Sangat Setuju (SS)  : 5 
Setuju (S)   : 4 
Netral (N)   : 3 
Tidak Setuju (TS)  : 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
Instumen penelitian yang menggunakan skala likert dapat dibuat dalam bentuk 
shecklist ataupun pilihan ganda 
 
3.7.  Variabel Penelitian 
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 Variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut 
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2006). Adapun variabel dalam penelitian 
ini adalah : 
3.7.1. Variabel Independen 
 Variabel independen (variabel bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi 
variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sikap, norma subyektif 
dan perilaku kontrol. 
 
3.7.2. Variabel Dependen 
 Variabel dependen (variabel terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel lain. variabel terikat dalam penelitian ini adalah niat beli makanan halal. 
 
3.8.  Definisi Operasional Variabel 
 
 Definisi operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut : 
 
Tabel 3.1 
Definisi operasional variabel 
 
Variabel Definisi Indikator 
Sikap  Sikap adalah pernyataan-
pernyataan atau penilaiann 
evaluatif berkaitan dengan 
objek, orang atau suatu peristiwa 
(Robbins, 2006:169) (Wahyuni, 
2008). Sikap adalah salah satu 
bidang psikolog yang 
berhubungan dengan persepsi 
dan tingkah laku. Dalam bahasa 
Inggris sikap disebut sebagai 
attitude. Attitude adalah suatu 
Indikator sikap adalah : 
1. Komponen kognitif 
2. Komponen affektiv 
3. Komponen behavioral 
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cara berekasi terhadap suatu 
perangsang. 
Norma 
Subjektif 
Menurut Ajzen (1991) norma 
subjektif (subjective norm) 
adalah persepsi atau pandangan 
seseorang terhadap kepercayaan-
kepercayaan orang lain yang 
akan mempengaruhi minat untuk 
melakukan atau tidak melakukan 
suatu perilaku. 
Indikator norma subjektif 
adalah : 
1. Referent  
2. Motivation to compy 
 
Perilaku 
Kontrol 
Keyakinan kontrol (control 
beliefs) yang kemudian 
melahirkan kontrol perilaku 
yang dipersepsikan adalah 
keyakinan tentang keberadaan 
hal-hal yang mendukung atau 
menghambat perilaku yang akan 
ditampilkan dan persepsinya 
tentang seberapa kuat hal-hal 
yang mendukung dan 
menghambat perilakunya 
tersebut (Ernawati, et all, 2011). 
Persepsi perilaku kontrol 
meliputi dua komponen 
menurut Ajzen (Taylor 
&Todd, 1995) yaitu : 
3. Merefleksikan 
ketersediaan sumber yang 
diperlukan untuk 
mewujudkan perilaku 
seperti akses terhadap uang, 
waktu dan sebagainya. 
4. Mencerminkan 
keyakinan responden 
terhadap kemampuannya 
sendiri untuk melakukan 
sesuatu 
 
Niat Beli Menurut Mowen (2007:43) Indikator niat beli menurut 
36 
 
 
 
(Ariyanti, et all., 2014),  
mengatakan bahwa niat beli 
adalah penetuan dari pembeli 
untuk melakukan suatu tindakan 
seperti membeli suatu produk 
dan jasa. Niat itu sendiri 
merupakan gabungan dari 
kepercayaan dan sikap 
konsumen terhadap produk dan 
jasa.  
(Ling et al., 2010) yaitu : 
1. Mencari tahu tentang 
suatu produk/pencarian 
informasi 
2. Mempertimbangkan 
untuk membeli 
3. Sungguh-sungguh ingin 
membeli 
 
 
 
3.9. Uji Instrumen 
3.9.1. Uji Validitas 
 Sugiyono (2008: 62) menyatakan bahwa validitas merupakan derajad 
ketetapan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian dengan 
data yang dapat dilaporkan oleh penelitian. Dengan demikian data yang valid 
adalah “data yang tidak berbeda” antara yang dilaporkan oleh peneliti dengan data 
sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Sedangkan menurut Imam Ghazali 
(2010: 59) uji validitas digunakana untuk mengetahui valid tidak nya suatu 
kuisioner, suatu kuisioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. 
 Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur yang dipergunakan untuk 
mengukur apa yang diukur. Adapun caranya adalah dengan menguhubungkan 
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atau mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada masing-masing item 
pertanyaan dengan skor total individu. Pengujian validitas tiap item pertanyaan 
dilakukan dengan menghitung korelasi pearson product moment antara skor item 
dengan skor total. Suatu item pertanyaan dikatakan valid jiga signifikansi < 0,05. 
 Dari pengertian tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. Prinsip validitas adalah pengukuran atau pengamatan yang berarti 
prinsip keandalan instrumen adalah pengumpulan data. Instrumen harus dapat 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Jadi validitas lebih menekankan  pada alat 
pengukuran atau pengamatan. 
 
3.9.2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauhmana pengukuran data 
dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran 
pada obyek yang sama, selain itu uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 
kemantapan atau konsistensi suatu alat ukur. Reliabilitas digunakan untuk 
mengetahui kemantapan atau konsistensi suatu alat ukur. Reliabilitas suatu 
pengukuran mencerminkan apakah suatu pengukuran dapat terbebas dari 
kesalahan, sehingga memberikan hasil pengukuran yang konsisten pada kondisi 
yang berbeda dan pada masing-masing butir dalam instrumen (Sekaran, 2006). 
 Dalam uji reliabilitas, digunakan metode konsistensi internal (dilakukan 
dengan cara mencobakan internal sekali saja kemudiaan dianalisis dengan teknik 
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tertentu) dengan rumus Cronbach’s Alpha. Sekaran (2006) mengklasifikasi nilai 
cronbach’s alpha, sebagai berikut : 
a. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,80 - 1,0 dikategorikan reliabilitas baik 
b. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,60 – 0,79 dikategorikan reliabilitas dapat 
diterima 
c. Nilai Cronbach’s Alpha antara ≤ 0,60 dikategorikan reliabilitas buruk 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan nilai Cronbach’s Alpha menggunakan 
bantuan program SPSS for Windows versi 16,00. 
 
3.10. Teknik Analisis Data 
3.10.1. Analisis Regresi Berganda 
 Regresi adalah salah satu alat analisis statistik yang bertujuan untuk 
memprediksi. Regresi akan menghasilkan parameter estimasi yang menunjukkan 
nilai rata-rata Y pada nilai X yang terjadi. Parameter yang dihasilkan dalam 
regresi menggambarkan respons Y atau variabel dependent atas perbedaan nilai 
variabel penjelasan atau variabel independent X. Sebagaimana model yang 
dirancang dari latar belakang masalah, model dirumuskan dalam persamaan 
berikut : 
Y = a + b1X1 + b2 X2  + b3 X3  + e 
Jadi rumus dalam penelitian ini sebagai berikut : 
NB = a + b1SI + b2NS + b3PK +e 
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Keterangan : 
NB : Niat Beli 
a     : Konstanta 
SI   : Sikap Individu 
NS  : Norma Subjektif 
PK  : Perilaku Kontrol 
e     : error/ variabel pengganggu 
b1, b2, b3   : Koefisien garis regresi 
 
3.10.1. Metode OLS 
 Model yang dirancang dari latar belakang masalah dalam persamaan berikut : 
   Y = a + b1  X1 + b2 X2 + b3 X3+ e 
Nilai b1, b2 dan b3 adalah nilai parameter yang memprediksi besar pengaruh  X1, 
X2 dan X3 terhadap Y. Nilai kostanta a, adalah estimasi nilai rata-rata Y ketika 
pengaruh X1, X2 dan X3 absen atau tidak ada. OLS adalah teknik estimasi yang 
ditemukan untuk mencari berapa setiap perubahan atau perbedaan X diikuti oleh 
nilai rata-rata Y.OLS bukanlah satu-satunya pendekatan untuk mengestimasi 
pengaruh X dan Y, tetapi OLS adalah estimasi yang baik dalam arti menghasilkan 
estimasi yang tidak bias. 
 
3.10.3. Uji Tanda 
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 Tanda parameter b1, b2 dan b3 dalam penelitian ini adalah positif, artinya 
bahwa hubungan variabel X1 dan variabel Y searah, jika makin tinggi X1 maka Y 
juga makin tinggi begitu juga dengan X2 dan X3. Tetapi jika dalam uji tanda 
hasilnya negatif, maka penelitian tersebut tiak bisa dilanjutkan. Kemungkinan 
terjadi kesalahan data ataupun kesalahan dalam pengambilan responden. 
 
 
3.10.4. Uji T 
 Uji t digunakan untuk menguji signifikan pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen (Djarwanto & Pangestu, 1996: 307). 
Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut : 
1. Merumuskan hipotesis nihil dan alternatif 
Hipotesis nihil : H0 : β1 = 0 
Hipotesis alternatif : H0 : β1 ≠ 0 
2. Dipilih level of significance α: 0,05, ttabel = (α/2 ; n-k) 
3. Perhitungan nilai thitung 
T hitung = b/Sb 
(Djarwanto & Pangestu, 1996: 308) 
4. Dimana :  
b = Distribusi sampling 
Sb = Standard error 
Kesimpulan : 
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Menentukan kesimpulan apakah H0 diterima atau H1 ditolak. Apabila 
thitung> ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, berarti variabel independen 
secara individual berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Apabila 
thitung< ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, berarti variabel independen 
secara individual tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
 
 
3.10.5. Uji Ketepatan Model 
 Pengukuran variabel penting yang telah dimasukkan ke dalam model 
penelitian dapat diuji atau diukur dengan Koefisien Determinan (R2) dan Uji F. 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel penjelas atas Y yaitu X1, X2 dan X3. 
Persamaannya adalah : 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 
 
1. Koefisien Determinan (R2) 
R2 adalah perbandingan antara variasi Y yang dijelaskan oleh X1, X2dan X3 
secara bersama-sama dibanding dengan variasi total Y. Jika selain X1, X2 dan X3 
semua variabel di luar model yang diwadahi dalam E dimasukkan ke dalam 
model, maka nilai R2 akan bernilai 1. Ini berarti seluruh variasi Y dapat 
dijelaskan oleh variabel penjelas yang dimasukkan ke dalam model. Jika variabel 
dalam model hanya menjelaskan 0,3 maka berarti sebesar 0,7 ditentukan oleh 
variabel di luar model. Ukuran ketepatan model dalam hal ini sebesar R2 = 0,3. 
Rumus untuk mengukur R2 adalah sebagai berikut : 
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R2 = (∑(Ŷ-Y)^2)/(∑(Y-Y) ) 
Keterangan : 
Ŷ: nilai Y estimate atau estimasi garis regresi 
Y : nilai Y rata-rata 
 
 
2. Uji F 
Selain R2 ketepatan model hendaknya diuji dengan Uji F. Hipotesis 
mengenai ketepatan model dalam uji F adalah sebagai berikut : 
H0 : b1 = b2 = b3 = 0 (Pengambilan variabel X1, X2 dan X3  tidak cukup tepat 
dalam menjelaskan variasi Y, ini berarti pengaruh variabel diluar model terhadap 
Y lebih kuat dibanding dengan variabel yang sudah didpilih). 
Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0  (Pengambilan variabel X1, X2 dan X3 sudah cukup tepat 
karena mampu menjelaskan variasi Y dibanding dengan pengaruh variabel di luar 
model atau error terhadap Y) 
Untuk menguji kebenaran hipotesis alternatif, yaitu bahwa model pilihan 
penelitian sudah tepat maka dilakukan uji F sebagai berikut : 
    F =(R^2/(k-1))/((1-R^2)/(n-k)) 
Keterangan : 
k : banyak nya parameter (dalam penelitian ini sebanyak 4 parameter yaitu a, b1, 
b2 dan b3 
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n : jumlah sampel 
 
3.10.6. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Variabel penganggu e dari suatu regresi disyaratkan berdistribusi normal. Hal 
ini untuk memenuhi asumsi zero mean , jika variabel e berdistribusi normal. Maka 
variabel yang di teliti Y juga berdistribusi normal,. Untuk menguji normalitas e, 
dapat digunakan formula Jarque Berra (JB test) berikut (Gujarati, 1995) : 
JB = n [ 
𝑆2
6
+
(𝐾−3)2
24
 ] 
Keterangan : 
S = skewness (kemencangan) 
K = kurtosis (keruncingan) 
 Hasil hitung JB kemudian dibandingkan dengan tabel Chi Square dengan 
derajat bebas 2. Besarnya nilai Chi Square untuk keyakinan 99% = 9,21. 
 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasinya antar 
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sesama variabel independen sama dengan nol. Model regresi yang baik adalah 
yang bebas dari multikolinieritas. 
Cara untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dilakukan dengan cara 
meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel independen 
dengan menggunakan variance inflation (VIF) dan tolerance value. Apabila nilai 
tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terdapat 
multikolinieritas dalam penelitian. Sebaliknya, apabila nilai tolerance kurang dari 
0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka tidak terdapat multikolinieritas pada 
data tersebut (Ghozali, 2006). 
 
3. Uji Heterosledastisitas 
Heteroskedastisitas adalah kondisi dimana sebaran varian faktor atau 
disturbance tidak konstan sepanjang observasi. Uji heteroskedastisitas digunakan 
untuk melihat sifat dari variance error. Model regresi yang baik adalah yang 
variannya bersifat homoskedastis atau equal variance. Heteroskedastisitas terjadi 
karena sampel yang kurang homogen.  
 Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Lagrang Multiplier (LM) 
dengan dengan rumus e2 = a + b Ŷ2 + u atau R2 dalam SPSS, dengan e2 merupakan 
variabel dependen dan Ŷ2 merupakan variabel independen. Kemudian kalikan R2 
dengan N (jumlah responden). Bandingkan dengan nilai Chi Square sebesar 9,2. 
Apabila hasil R2 x N lebih rendah dari nilai Chi Square maka data tersebut tidak 
mengalami heteroskedastisitas. 
 
45 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Profil Kota Surakarta 
Kota Surakarta atau yang lebih dikenal dengan Kota Solo secara umum 
merupakan dataran rendah dan berada antara pertemuan sungai-sungai Pepe, Jenes 
dengan Bengawan Solo. Luas wilayah Kota Surakarta mencapai 44,06 km2 
dengan ketinggian ± 92 m dari permukaan laut. 
Secara administratif Kota Surakarta terdiri dari 5 Kecamatan, yaitu 
Kecamatan Laweyan, Kecamatan Serengan, Kecamatan Banjarsari, Kecamatan 
Jebres dan Kecamatan Pasar Kliwon. Sebagaian lahan di Kota Surakarta lebih dari 
60% dipakai sebagai lahan permukiman dan 20% dari luas lahan yang ada 
digunakan untuk kegiatan ekonomi. 
Suhu udara rata-rata di Kota Surakarta berkisar antara 24,70C sampai dengan 
27,90C. Sedangkan kelembaban udara berkisar antara 64% sampai 85%. Hari 
hujan terbanyak jatuh pada bulan Februari dengan jumlah hari hujan sebanyak ± 
25. Sedangkan curah hujan terbanyak jatuh pada bulan Oktober sebanyak 699 mm 
dan rata-rata curah hujan terbesar jatuh pada bulan November sebesar 33,1 mm 
per hari hujan. 
Wilayah Kota Surakarta secara umum berupa dataran rendah, hanya bagian 
utara dan timur memiliki daratan yang agak bergelombang. Jenis tanah di wilayah 
Surakarta sebagian besar berupa tanah liat berpasir termasuk regosol Kelabu dan 
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Alluvial, di wilayah utara tanah liat Gromosol serta wilayah bagian timur laut 
tanah Litosol Mediteran. 
Kota Surakarta merupakan salah satu kota besar diwilayah Jawa Tengah. 
Dengan mengusung slogan “Solo The Spirit  of Java” bukan suatu yang 
berlebihan karena kota ini ampu menjadi Trend Setter bagi kota / kabupaten 
lainnya terutama di sekitar kota Solo, baik dalam bidang ekonomi, sosial dan 
budaya. Walaupun Kota Surakarta hanya memiliki 5 kecamatan saja, kota ini 
memiliki potensi yang luar biasa dengan jumlah penduduknya sebanyak 514.171 
menurtu Badan Pusat Statistik Kota Surakarta pada tahun 2016. 
 
4.1.2.  Makanan Halal 
   Makanan adalah kebutuhan pokok bagi makhluk hidup baik manusia 
maupun tumbuhan dan hewan. Tanpa makanan manusia tidak dapat tumbuh dan 
berkembangbiak dengan baik. Makanan yang dikonsumsi oleh manusia 
seharusnya mengandung gizi dan protein untuk kesehatan tubuh. Selain itu hal 
yang lebih penting adalah makanan diharuskan halal dari berbagai segi manapun, 
baik cara pengolahannya, cara mendapatkannya, cara pengemasannya bahkan cara 
penyalurannya.  
  Makanan halal sangat di wajibkan bagi kaum muslim. Dalam agama Islam 
jelas telah diatur mengenai makanan halal dan haram. Kata “halal” berasal dari 
bahasa Arab yang berarti disahkan, diizinkan dan diperbolehkan. Secara etimologi 
halal berarti hal-hal yang boleh dan dapat dilakukan karena bebas atau tidak 
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terikat dengan ketentuan-ketentuan yang melarangnya. Makanan halal adalah 
makanan yang diperbolehkan untuk dimakan menurut ketentuan syariat Islam dan 
tidak mempunyai pengaruh negatif terhadap kesehatan.  
Dalam Al-Qur’an Allah telah berfirman tentang konsep halal yaitu : 
Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena 
sesungguhnya syaitan adalah musuh yang nyata bagimu (Qs. Al-Baqarah: 168).  
 
4.1.3. Gambaran Umum Responden 
Responden dalam penelitia ini adalah masyarakat  wilayah Surakarta yang 
beragama Islam dengan jumlah 100 responden . Adapun klasifikasi responden 
berdasarkan umur dan jenis kelamin sebagai beikut : 
1.Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Menurut Umur pada Masyarakat Surakarta 
 
No Rentan Usia Jumlah Persentase 
1 15-25 38 38 % 
2 26-35 21  21% 
3 36-45 18  18% 
4 Diatas 46 23  23% 
Jumlah 100 100 % 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
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Berdasarkan hasil distribusi frekuensi responden menurut umur diketahui 
mayoritas peserta berusia 15-25 tahun sebanyak 38 Orang (38%),  dan paling 
sedikit pada umur 36-45 sebanyak 18 orang (18%). 
2.Klaisfikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin  
 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 37 36 % 
2 Perempuan 63 64 % 
Jumlah 100 100 % 
Sumber: Data Primer diolah, 2018. 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut jenis 
kelamin diketahui mayoritas peserta BPJS Kesehatan di Puskesmas, Sukodono 
berjenis kelamin laki-laki 36 orang (36%), dan perempuan 64 orang (64%). 
 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Instrumen Penelitian 
    Menurut (Sugiyono, 2012), “uji instrument termasuk salah satu bagian yang 
sangat penting, karena instrument yang benar akan menghasilkan data yang akurat 
dan data yang akurat akan memberikan hasil riset yang mampu dipertanggung 
jawabkan. Uji ini dilakukan untuk menguji apakah sebuah instrument itu baik atau 
tidak”. Uji instrument dalam penelitian ini yang digunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas. 
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1.Validitas 
 Pengujian validitas instrumen dilakukan pada empat variabel utama dalam 
penelitian ini, yaitu sikap, norma subjektif, perilaku kontrol dan niat beli makanan 
halal. Teknik yang digunakan yaitu melakukan korelasi antar skor butir 
pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Teknik ini membandingkan 
nilai rhitung  dengan rtabel. rtabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan 
jumlah data (n) = 30, df = n-2 maka diperoleh rtabel sebesar 0,361. Apabila rhitung > 
rtabel dan nilainya positif maka butir pertanyaan atau indikator dikatakan valid. 
Hasil uji validitas satu persatu setiap variabel akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Variabel Sikap 
 Pengujian validitas variabel sikap terdiri dari 3 item pertanyaan, adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut : 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Variabel Sikap 
 
No. Butir pertanyaan rhitung  rtabel  Keterangan  
1 S1 0,474 0,361 Valid 
2 S2 0,616 0,361 Valid 
3 S3 0,657 0,361 Valid 
Sumber: data diolah, 2018. 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel sikap diketahui bahwa semua 
item pertanyaan r hitung > r tabel (0,361) dengan nilai signfikansi (p value) < 0,05 
sehingga ke-3 item pertanyaan dinyatakan valid. 
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b. Validitas Variabel Norma Subjektif 
 Pengujian validitas variabel sikap terdiri dari 6 item pertanyaan, adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut : 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Norma Subjektif 
 
No Butir pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
1 NS1 0,375 0,361 Valid 
2 NS2 0,403 0,361 Valid 
3 NS3 0,752 0,361 Valid 
4 NS4 0,498 0,361 Valid 
5 NS5 0,700 0,361 Valid 
6 NS6 0,678 0,361 Valid 
Sumber: data primer, diolah2018. 
 Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel norma subjektif diketahui 
bahwa semua item pertanyaan r hitung > r tabel (0,361) dengan nilai signfikansi 
(p value) < 0,05 sehingga ke-6 item pertanyaan dinyatakan valid. 
c. Validitas Variabel Perilaku Kontrol 
Pengujian validitas variabel sikap terdiri dari 5 item pertanyaan, adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut : 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Variabel Norma Subjektif 
No.  Butir pertanyaan rhitung  rtabel  Keterangan  
1 PK1 0,439 0,361 Valid 
2 PK2 0,474 0,361 Valid 
3 PK3 0,392 0,361 Valid 
4 PK4 0,687 0,361 Valid  
5 PK4 0,540 0,361 Valid  
Sumber: data primer, diolah 2018. 
 Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel perilaku kontrol diketahui 
bahwa semua item pertanyaan r hitung > r tabel (0,361) dengan nilai signfikansi 
(p value) < 0,05 sehingga ke-5 item pertanyaan dinyatakan valid. 
d. Validitas Variabel Niat Beli 
 Pengujian validitas variabel sikap terdiri dari 3 item pertanyaan, adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut : 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Niat Beli 
 
No. Butir pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
1 NB1 0,580 0,361 Valid 
2 NB2 0,600 0,361 Valid 
3 NB3 0,593 0,361 Valid 
Sumber: data primer, diolah 2018. 
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 Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel niat beli diketahui bahwa 
semua item pertanyaan r hitung > r tabel (0,361) dengan nilai signfikansi (p value) 
< 0,05 sehingga ke-3 item pertanyaan dinyatakan valid. 
2.Reliabilitas  
 Pengujian reliabilitas dengan menggunakan uji statistik Cronboach Alpha (α). 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronboach 
Alpha > 0,6 (Sekaran, 2006). Hasil uji reliabilitas secara ringkas ditunjukkan pada 
tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha Cronbach Keterangan 
Sikap (X1) 0,674 Reliabel 
Norma Subjektif (X2) 0,728 Reliabel 
Perilaku Kontrol (X3) 0,671 Reliabel 
Niat Beli (Y) 0,677 Reliabel  
Sumber: data primer, diolah 2018. 
Dari hasil uji reliabilitas yang terlihat pada tabel 4.6 diatas dapat diketahui 
bahwa seluruh item pertanyaan dari masing-masing variabel dalam penelitian ini 
adalah reliabel. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Cronbach Alpha dari masing-
masing variabel bernilai lebih dari 0,6. 
 
4.2.2.  Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
   Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti apabila peneliti 
bermaksud mencari pengaruh bagaimana keadaan naik turunnya variabel 
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dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor 
dimanipulasi (Sugiyono, 2012). Hasil analisis regresi berganda ditunjukkan pada 
tabel 4.7 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Analisis Regresi Berganda  
 
Variabel Unstandardized 
Coefficients 
T Sig Keterangan 
B 
Konstanta  -1,774    
Sikap (X1) 0,199 2,698 0,008 Signifikan  
Norma Subjektif (X2) 0,140 3,754 0,000 Signifikan 
Perilaku Kontrol (X3) 0,407 7,494 0,000 Signifikan  
R2           = 0  =    R2 = 0,612                                                                              F hitung = 51,001 
t tabel   =1,984                                                                       F tabel    = 3,09 
Sumber : Data Primer diolah, 2018. 
Dari hasil analisis regresi berganda di atas, dapat diperoleh persamaan sebagai 
berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 
Y = -1,774 + 0,199 X1 + 0,140 X2 + 0,407 X3 
Dimana : 
Y = variabel terikat (Niat Beli) 
a = konstanta 
b = koefisien dari variabel bebas (X) 
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X1 = variabel bebas (Sikap) 
X2 = variabel bebas (Norma Subjektif) 
X3 = variabel bebas (Perilaku Kontrol) 
e = standar eror 
1. Metode OLS 
Metode digunakan untuk mengukur seberapa pengaruh setiap perubahan atau 
perbedaan dari variabel-variabel penelitian. Dari hasil analisis regresi pada tabel 
4.7 coefficients(a) pada kolom B menghasilkan parameter a, b1, b2 dan b3 sebagai 
berikut :  
a  = -1,774 
b1 =   0,199 
b2 =   0,140 
b3 =   0,407 
Makna dari parameter yang diperoleh adalah : 
a. Nilai a sebesar -1,774 menunjukkan nilai rata-rata dari Y, artinya bahwa 
tanpa adanya variabel sikap, norma subjektif dan perilaku kontrol maka niat beli 
makanan halal mengalami penurunan sebesar -1,774. 
b. Nilai b1 sebesar 0,199 menggambarkan arah hubungan atau kemiringan garis 
yang menghubungkan X1 dan Y, artinya jika variabel sikap meningkat satu satuan 
maka niat beli akan mengalami peningkatan sebesar 0,99 dengan asumsi variabel 
lain bernilai tetap. 
c. Nilai b2 sebesar 0,140 menggambarkan arah hubungan atau kemiringan garis 
yang menghubungkan X2 dan Y, artinya jika variabel norma subjektif meningkat 
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satu satuan maka niat beli akan mengalami peningkatan sebesar 0,140 dengan 
asumsi variabel lain bernilai tetap. 
d. Nilai b3 sebesar 0,407 menggambarkan arah hubungan atau kemiringan garis 
yang menghubungkan X3 dan Y, artinya jika variabel perilaku kontrol meningkat 
satu satuan maka niat beli akan mengalami peningkatan sebesar 0,407 dengan 
asumsi variabel lain bernilai tetap. 
2.Uji Tanda 
 Tanda parameter b1, b2 dan b3 dalam penelitian ini adalah positif. Artinya 
bahwa hubungan variabel independen dengan variabel dependen yaitu  X1 dengan 
Y, X2 dengan Y dan X3 dengan Y searah, jika makin tinggi parameter X1, X2 dan 
X3 maka variabel Y juga akan semakin tinggi 
3.Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji apakah hipotesis yang dirumuskan pada suatu 
penelitian dapat berpengaruh atau benar dan dapat dibuktikan. Pengujian hipotesis 
dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya suatu variabel independen 
terhadap variabel dependen (Djarwanto & Pangestu, 1996: 307). Hasil analisis uji 
t terdapat pada tabel 4.8 sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 
Hasil Analisis Uji T 
 
Model Unstandardized Coefficients 
  
Standardized coefficient t Sig. 
B Std. Error Beta 
1(Constant) -1,774 1,260  -1,408 0,162 
X1 0,199 0,074 0,193 2,698 0.008 
X2 0,140 0,037 0,282 3,754 0.000 
X3 0,407 0,054 0,530 7,494 0.000 
Sumber: data primer, diolah 2018. 
 
 Uji t dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen, dengan kriteria 
pengujian t hitung > t tabel atau p value<  α maka H0 ditolak.  
 Hasil analisis uji t untuk variabel sikap diperoleh nilai t hitung sebesar 2,698 
> t tabel (1,984) dengan nilai probabilitas sebesar 0,008 berarti lebih kecil dari 
0,05 maka H1 diterima, yang artinya sikap berpengaruh positif terhadap niat beli 
makanan halal pada masyarakat Surakarta..  
 Hasil analisis uji t untuk variabel norma subjektif diperoleh nilai t hitung 
sebesar 3,754 > t tabel (1,984) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya norma subjektif berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap niat beli makanan halal pada masyarakat Surakarta. 
 Hasil analisis uji t untuk variabel keadilan pelayanan diperoleh nilai t hitung 
sebesar 7.494 > t tabel (1,984) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya perilaku kontrol berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap niat beli makanan halal pada masyarakat Surakarta. 
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4. Uji Ketepatan Model 
 Uji ketetapan model digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi. 
Ketepatan model ini dapat dilakukan melalui pengukuran nilai koefisien 
determinan (R2) dan uji statistik F (Ghozali, 2011). 
a. Koefien Determinasi (R2) 
 Uji R2 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi variasi variabel-
variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel dependennya.  
 
  
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,612 
yang berarti variabilitas variabel independen dapat dijelaskan oleh variabel 
dependen sebesar 61,2 %. Hal ini berarti variabel-variabel independen meliputi 
sikap, norma subjektif dan perilaku kontrol mempengaruhi niat beli makanan 
halal sebesar 62,4% sedangkan sisanya sebesar 37,6% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .790a .624 .612 .823 
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b. Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 103.660 3 34.553 51.001 .000a 
Residual 62.330 92 .678   
Total 165.990 95    
   
 Uji F diperlukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen dan untuk mengetahui ketetapan model regresi yang 
digunakan.  
 Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 51,001> F tabel (3,09) 
dengan nilai signifikannya sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi yang dipilih tepat 
5.Uji Asumsi Klasik 
 Menurut (Ghozali, 2011) “Uji asumsi klasik merupakan pengujian yang 
umumnya disertakan dalam menilai kehandalan model atau digunakan sebagai uji 
persyaratan suatu analisis regresi linear berganda”. Dalam penelitian ini uji 
asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas dan  
heteroskedastisitas, dan tidak ada ketentuan untuk urutan dalam pengujian. 
Asumsi klasik penting dilakukan karena merupakan syarat yang harus dipenuhi 
pada model regresi agar model tersebut menjadi valid sebagai alat penduga. 
Berikut penjelasan asumsi klasik dalam penelitian ini yaitu : 
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a. Normalitas  
  Untuk menguji normalitas dapat menggunakan formula Jarque Berra (JB 
test) (Gujarati, 1995) dari hasil uji normalitas dengan spss sebagai berikut: 
Descriptive Statistics 
 Skewness Kurtosis 
 Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Unstandardized Residual -.088 .246 .678 .488 
Valid N (listwise)     
 
JB = n [ 
𝑆2
6
+
(𝐾−3)2
24
 ] 
JB = 100 [ 
(−0,088)2
6
+
(0,678−3)2
24
 ] 
JB = 100 [0,001 + 0,224] 
JB = 2,25 
  Dari hasil uji asumsi normalitas menggunkan formula jarque Berra (JB test) 
dengan nilai 2,25. Hasil hitung JB kemudian dibandingkan dngan tabel Chi 
Square dengan derajat bebas 2. Besarnya nilai Chi Square (X2) dengan derajat 
bebas 2 dengan 99% = 9,21. Jadi karena nilai JB = 2,25 < 9,2 maka data pada 
tersebut berdistribusi normal. Jika berdistribusi normal, maka implikasinya bahwa 
Y juga berdistribusi dengan normal. 
b. Multikolinieritas 
  Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi, 
dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Nilai cut off 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai 
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tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Hasil uji multikolinearitas 
dapat dilihat secara ringkas pada tabel 4.9 berikut ini: 
 
 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Sikap 0.801 1,249 Tidak terjadi multikolinieritas 
Norma Subjektif 0.723 1,383 Tidak terjadi multikolinieritas 
Perilaku Kontrol 0,817 1,224 Tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber: data primer, diolah 2018. 
  Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan tolerance lebih besar dari 0,1. Hal ini 
berarti menunjukkan bahwa tidak adanya masalah multikolinearitas dalam model 
regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi.  
c. Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidakpastian variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Pada penelitian ini menggunakan metode Lagrang Multiplier (LM) dengan 
rumus e2 = a + b Ŷ2 + u atau R2 dalam SPSS, dengan e2 merupakan variabel 
dependen dan Ŷ2 merupakan variabel independen. Kemudian kalikan R2 dengan 
N (jumlah responden). Bandingkan dengan nilai Chi Square sebesar 9,2. Apabila 
hasil R2 x N lebih rendah dari nilai Chi Square maka data tersebut tidak 
mengalami heteroskedastisitas. 
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Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .283a .080 .070 1.01108 
a. Predictors: (Constant), pred_kuadrat  
 
 Dari hasil uji R2 diatas sebesar 0,080, kemudian dikalikan dengan N 
(responden) menjadi 0,080 x 100 = 8. Karena nilainya adalah 8 yang berarti lebih 
rendah dari Chi Square maka data tersebut tidak mengalami heteroskedastisitas. 
 
4.3. Pembahasan Hasil  Analisisi Data 
4.3.1. Pengaruh Sikap Terhadap Niat Beli Makanan Halal 
  Hasil penelitian yang telah di teliti oleh peneliti bahwa hasil menunjukan 
bahwa variabel sikap memiliki nilai t hitung sebesar 2,698 > t tabel (1,984) 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,008 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H1 
diterima, yang artinya sikap berpengaruh positif terhadap niat beli makanan halal 
pada masyarakat Surakarta. Nilai korelasi regresi positif diartikan bahwa semakin 
baik pengetahuan tentang makna halal dan kesadaran dalam mengkonsumsi 
produk halal, maka semakin meningkat pula niat untuk membeli produk ataupun 
makanan halal pada masyarakat Surakarta. 
  Sikap mempengaruhi perilaku melalui suatu proses pengambilan keputusan 
yang teliti dan beralasan. Komponen-komponen sikap seperti kognitif, afektif dan 
behavioral yang mendukung pengampilan keputusan untuk berperilaku, sehingga 
dapat seseorang memiliki niat untuk membeli makanan halal. 
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  Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Alam, et all., 
2011 dimana hasil penelitian tersebut memberikan bukti empiris bahwa sikap 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli makanan halal pada 
masyarakat Surakarta. 
 
 
4.3.2. Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Niat Beli Makanan Halal 
  Hasil penelitian yang telah di teliti oleh peneliti bahwa hasil menunjukan 
bahwa variabel norma subjektif memiliki nilai t hitung sebesar 3,754 > t tabel 
(1,984) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 maka 
H2 diterima, yang artinya norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat beli 
makanan halal pada masyarakat Surakarta. Nilai korelasi regresi positif diartikan 
bahwa semakin baik pengetahuan tentang makna halal dan kesadaran dalam 
mengkonsumsi produk halal, maka semakin meningkat pula niat untuk membeli 
produk ataupun makanan halal pada masyarakat Surakarta. 
  Semakin tinggi persepsi positif terhadap produk halal akan pentingnya untuk 
kehidupan dan dikuatkan oleh pembuktian riset ilmiah akan kandungan yang 
terdapat pada produk halal, maka semakin tinggi niat untuk membeli produk-
produk halal yang telah dipercayai. Selain itu semakin tingginya acuan (pedoman) 
religiusitas di lingkungan sekitar dapat mempengaruhi niat membeli makanan 
halal. 
  Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Suparno, 2017 
dimana hasil penelitian tersebut memberikan bukti empiris bahwa norma subjektif 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli makanan halal pada 
masyarakat Surakarta. 
 
4.3.3. Pengaruh Perilaku Kontrol Terhadap Niat Beli Makanan Halal 
  Hasil penelitian yang telah di teliti oleh peneliti bahwa hasil menunjukan 
bahwa variabel perilaku kontrol memiliki nilai t hitung sebesar 7,494 > t tabel 
(1,984) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 maka 
H3 diterima, yang artinya perilaku kontrol berpengaruh positif terhadap niat beli 
makanan halal pada masyarakat Surakarta. Nilai korelasi regresi positif diartikan 
bahwa semakin baik pengetahuan tentang makna halal dan kesadaran dalam 
mengkonsumsi produk halal, maka semakin meningkat pula niat untuk membeli 
produk ataupun makanan halal pada masyarakat Surakarta. 
  Semakin tinggi keyakinan dalam diri seseorang akan pentingnya produk 
ataupun makanan halal maka semakin meningkat pula niat untuk membeli produk 
halal pada masyarakat Surakarta.  
  Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Haro, 2016 
dimana hasil penelitian tersebut memberikan bukti empiris bahwa perilaku kontrol 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli makanan halal pada 
masyarakat Surakarta. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian yang telah di teliti oleh peneliti bahwa hasil menunjukan 
bahwa variabel sikap memiliki nilai t hitung sebesar 2,698 > t tabel (1,984) 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,008 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H1 
diterima, yang artinya sikap berpengaruh positif terhadap niat beli makanan 
halal pada masyarakat Surakarta. 
2. Hasil penelitian yang telah di teliti oleh peneliti bahwa hasil menunjukan 
bahwa variabel norma subjektif memiliki nilai t hitung sebesar 3,754 > t tabel 
(1,984) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 
maka H2 diterima, yang artinya norma subjektif berpengaruh positif terhadap 
niat beli makanan halal pada masyarakat Surakarta. 
3. Hasil penelitian yang telah di teliti oleh peneliti bahwa hasil menunjukan 
bahwa variabel perilaku kontrol memiliki nilai t hitung sebesar 7,494 > t tabel 
(1,984) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 
maka H3 diterima, yang artinya perilaku kontrol berpengaruh positif terhadap 
niat beli makanan halal pada masyarakat Surakarta. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada masyarakat Surakarta yang 
beragama Islam. 
2. Penelitian ini hanya menguji pengaruh sikap, norma subjektif dan perilaku 
kontrol terhadap niat beli makanan halal. 
3. Penelitian dilakukan dengan metode survei melalui kuesioner sehingga 
kemungkinan pendapat responden tidak terungkap secara nyata. 
 
5.3. Saran-saran 
Saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Masyarakat Surakarta yang beragam Islam hendaknya lebih memilih membeli 
makanan halal, karena halal merupakan syarat wajib bagi umat Muslim. 
Selain itu makanan halal merupakan makanan sehat karena telah teruji oleh 
MUI akan kandungan bahan-bahan di dalamnya. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel niat beli pada 
masyarakat Surakarta agar dapat menambah R square, karena di penelitian ini 
R square hanya berpengaruh sebesar 62,4% sedangkan yang 37,6% 
dipengaruhi variabel lain di luar penelitian.  
 
 
  
66 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Adji, Jennifer dan Semuel, Hatane. 2014. Pengaruh Satisfaction dan Trust 
Terhadap Minat Neli Konsumen (Purchase Intention)  di Starbucks The 
Square Surabaya. Jurnal Manajemen Pemasaran Petra. Vol. 2, No. 1, 1-10. 
Alam, S. S., M., Rohani., dan Hisham, B. 2011. Is Religiosity an Important 
Determinant on Muslim Consumer Behaviour in Malaysia?. Jurnal of 
Islamic Marketing, 2(1), 83-96. 
Augusty, Ferdinand. 2006. Metode Penelitian Manajemen. Semarang: Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro. 
Ajzen, Icek. 1991. The Theory of Planned Behavior, Organizational Behavior and 
Human Decision Processes 50, 179-211. Amherst: Academia Press. Inc. 
Ajzen, Icek. 2005. Attitude, Personality and Behavior Second edition. USA: Open 
University Press. 
Ariyanti, Kurnia dan Iriani, S. S. 2014. Pengaruh Persepsi Nilai  dan Persepsi 
Resiko Terhadap Niat Beli Kosmetik Organik. Jurnal Manajemen. Vol. 2, 
No. 4. 
Bungin, Burhan. 2011. Penelitian Kualitatif. Jakarta: Kencana Perdana Media 
Group. 
Ernawati, Widi D. dan Purnomosidhi, Bambang. 2011. Pengaruh Sikap, Norma 
Subjektif, Kontrol Perilaku yang dipersepsikan dan Sunset Policy 
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Niat Sebagai Variabel 
Intervening. Peran dan Implementasi. 
Dharmmesta, Basu Swastha, 1998. Theory of Planned Behavior dalam Penelitian 
Sikap, Niat dan Prilaku Konsumen. Kelola No. 18, Vol.7, pp-85-103. 
Dharmmesta, B. S., & Handoko, T. H. (2000). Manajemen Pemasaran Analisis 
Perilaku Konsumen (1st ed.). Yogyakarta: BPFE Yogyakarta. 
Djarwanto dan Pangestu Subagyo. 1996. Statistik Induktif. Edisi Keempat, 
Cetakan Ketiga, BPFE, Yogyakarta. 
Gujarati, Damodar. 1995. Ekonometrika Dasar. Penerbit Erlangga, Jakarta. 
Ghozali, Imam. 2006. Aplikasi Analisis Mulivariate dengan Program SPSS. Edisi 
Keempat. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Ghozali, I. (2011). Aplikasi Analisis Multivariate dengan IBM Program SPSS 19. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Indraswari, Ni Md et all.2013. Pengaruh Kredibilitas Celebrity Endorser dan 
Kewajaran Harga Terhadap Niat Beli Konsumen Wanita Pada Online 
Shop Produk Pakaian. Jurnal Manajemen Strategi. 
67 
 
 
 
Maskur, etall. 2015. Pengaruh Norma Subjektif dan Kontrol Perilaku yang 
dipersepsikan Terhadap Niat Pinjam KUR Mikro (Studi Pada Nasabah 
BRI di Pati). Proceeding Fakultas Ekonomi-unisbank.ac.id. 
Miniard, Paul W. And Cohen, Joel B. 1981. An Examination of the Fishbein-
Ajzen Behavior-Intention Model’s Concepts and Measures. Journal of 
Experimen Social Psychology. Vol. 17, pp. 309-339. 
Narteh, B. (2016). Service fairness and customer behavioural intention Evidence 
from the Ghanaian banking industry. African Jounal of Economic and 
Management Studies, 7. http://doi.org/10.1108/AJEMS-06-2015-0064 
Rahmadanty, Cecia. 2015. Analisis Niat Perilaku Anggota Komunitas Hijabers 
Surabaya dalam Menggunakan Tabungan Syariah : Perspektif  Theory of 
Planned Behavior. Jurnal Manajemen Teori dan Terapan. Tahun 8, No. 3. 
Sugiyono,2006. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung: 
Alfabeta. 
Sugiyono,2009. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
Sugiyono. (2012a). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Sugiyono. (2012b). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Suharyat, Yayat. 2009. Hubungan Antar Sikap, Minat dan Perilaku Manusia. 
Jurnal Region. Academia.edu 
Suparno, Chandra. 2017. Anteseden Niat Untuk Memilih Jasa Halal Beauty 
Center: Aplikasi Theory ofPlanned  Behavior dan Peran Religiusitas. 
Media Ekonomi dan Manajemen. Vol. 32, No. 1. 
Syafaruddin, Z., Suharyono, & Kumadji, S. (2016). pengaruh komunikasi 
electronicword of mouth terhadap kepercayaan (trust) dan niat beli 
(purchase intention) serta dampaknya pada keputusan pembelian (survey 
pada konsumen online shopping zafertech.com). Jurnal Bisnis Dan 
Manajemen, 3(1). 
Uma Sekaran. 2006. Metodologi Penelitin untuk Bisnis, Edisi 4, Buku 2. Jakarta: 
Salemba Empat. 
Wahyuni, Dewi Uri. 2008. Pengaruh Motivasi, Persepsi Dan Sikap Konsumen 
Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Merek “Honda” di 
Kawasan Surabaya Barat. Jurnal Ekonomi Menajemen. Vol. 10, pp. 30-
37. 
Wanarta, Feby E. dan Mangoting, Yenny. 2014. Pengaruh Sikap Ketidakpatuhan 
Pajak, Norma Subyektif dan Kontrol Perilaku yang Dipersepsikan 
Terhadap Niat Wajib Pajak Orang Pribadi untuk Melakukan Penggelapan 
Pajak. Tax & Accounting Review. Vol. 4, No. 1. 
68 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
 
No. kegiatan Okt   Nov Des   Jan   Feb  Mar   Apr   Mei   Jun   Jul  Ags  
1 Pengajuan 
judul 
X           
2 Penyusunan 
proposal 
 X X         
3 Konsultasi    X X X X     
4 Seminar 
proposal 
       X    
5 Penelitian         X   
6 Analisis 
data 
        X X  
7 Penulisan 
naskah akhir 
skripsi 
         X  
8 Pendaftaran 
munaqosah 
         X  
9 Munaqosah           X 
10 Revisi 
Skripsi 
          X 
 
Pendaftara Munaqosah : 23 Juli – 27 Juli 2018 
Pelaksanaan Munaqosah : 10 Agustus – 23 Agustus 2018 
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Lampiran 2. Kuisioner 
DAFTAR PERTANYAAN (KUISIONER) 
ANALISIS PENGARUH THORY OF PLANNED BEHAVIOR TERHADAP 
NIAT BELI MAKANAN HALAL PADA MASYARAKAT SURAKARTA  
Untuk menjadi responden dalam penelitian ini terdapat persyaratan tertentu yaitu 
1. Apakah anda merupakan penduduk Surakarta ? 
a. Ya  b.  Tidak 
2. Apakah anda beragama Islam ? 
a. Ya  b. Tidak 
Setelah mengisi dan memenuhi persyaratan yang ada maka anda dapat 
melanjutkan ke tahap berikutnya. Apabila anda tidak memenuhi salah satu syarat 
diatas maka anda tidak merupakan responden dalam penelitian ini dan tidak 
diwajibkan untuk meneruskan ke pertanyaan selanjutnya. 
A. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 
1. Isilah data diri anda dengan  memberikan tanda silang (X) sesuai keadaan 
yang sebenarnya tentang identitas responden, apabila anda memenuhi kriteria 
yang responden. 
2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia sesuai 
dengan pendapat yang anda alami dengan skala :  
Sangat Tidak Setuju (1)  
Tidak Setuju (2) 
Netral (3) 
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Setuju (4) 
Sangat Setuju (5) 
3. Diharapkan untuk tidak memilih lebih dari satu pilihan jawaban 
 
B. Identitas Responden  
1. Jenis kelamin 
a. Laki-laki b. Perempuan 
2. Usia  
a. 15-25     b.  26-35     c. 36-45 d. <46 
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KUISIONER 
1. Sikap  
 
2. Norma Subjektif 
1. Perilaku Kontrol 
Pertanyaan STS TS N S SS 
Menurut saya mengkonsumsi makanan halal 
merupakan hala yang penting 
     
Saya selalu memilih restoran/ warung yang 
menjual makanan halal 
     
Bagi saya warung muslim menjadi pertimbangan 
utama untuk memilih restoran 
     
Pertanyaan STS TS N S SS 
Saya mengkonsumsi makanan halal karena 
tuntutan keluarga 
     
Saya mengkonsumsi makanan halal karena 
tuntutan teman terdekat 
     
Saya mengkonsumsi makanan halal karena 
tuntutan masyarakat 
     
Jika saya tidak menegkonsumsi makanan halal 
akan di nilai negatif oleh keluarga 
     
Jika saya tidak menegkonsumsi makanan halal 
akan di nilai negatif oleh teman terdekat 
     
Jika saya tidak menegkonsumsi makanan halal 
akan di nilai negatif oleh masyarakat 
     
Pertanyaan STS TS N S SS 
Saya mengkonsumsi makanan halal untuk 
mematuhi perintah agama 
     
Saya Mengkonsumsi makanan halal agar 
terhindar dari dosa 
     
Saya melihat teman mengkonsumsi makanan 
halal sehingga mengikutinya 
     
Saya mendorong keluarga untuk mengkonsumsi 
makanan halal  
     
Saya mendorong saudara, teman untuk 
mengkonsumsi makanan halal 
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2. Niat Beli 
 
 
  
Pertanyaan STS TS N S SS 
Saya selalu mencari informasi tentang makanan 
yang akan saya konsumsi 
     
Saya selalu mempertimbangkan barang atau 
produk yang akan di belinya  
     
Saya berniat sungguh-sungguh ingin membeli 
produk halal 
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No. 
S1 S2 S3 SIKAP NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 NS6 Norma PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 Perilaku NB1 NB2 NB3 Niat  
1.        5 4 5 14 5 3 3 5 4 5 25 5 4 5 5 4 23 5 4 5 14 
2.        5 5 5 15 5 4 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
3.        5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
4.        4 5 5 14 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 4 5 23 5 5 5 15 
5.        5 5 5 15 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
6.        5 4 5 14 5 4 4 5 4 5 27 5 3 5 4 4 21 5 4 5 14 
7.        4 5 4 13 5 3 5 5 5 4 27 5 2 4 4 5 20 5 5 4 14 
8.        4 5 5 14 4 4 4 5 5 5 27 5 4 5 4 5 23 5 5 5 15 
9.        4 5 5 14 4 2 4 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
10.    4 4 4 12 4 2 3 5 4 4 22 5 4 4 5 4 23 5 4 4 13 
11.    5 4 4 13 5 2 5 5 4 4 25 5 3 4 3 4 19 5 4 4 13 
12.    5 5 4 14 5 3 5 5 5 4 27 5 4 4 4 5 22 5 5 4 14 
13.    5 5 4 14 3 4 2 5 5 4 23 5 4 4 4 5 22 5 5 4 14 
14.    5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
15.    4 4 4 12 5 3 5 5 4 4 26 5 5 4 4 4 22 5 4 4 13 
16.    4 5 5 14 4 4 5 5 5 5 28 5 4 5 4 5 23 5 5 5 15 
17.    5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
18.    4 4 5 13 5 5 5 5 4 5 29 5 4 5 4 4 22 5 4 5 14 
19.    5 4 4 13 5 5 4 5 4 4 27 5 3 4 4 4 20 5 4 4 13 
20.    5 5 4 14 4 4 4 5 3 4 24 5 4 4 5 3 21 5 3 4 12 
21.    4 5 4 13 4 3 3 5 5 4 24 5 5 4 4 5 23 5 5 4 14 
22.    5 4 5 14 4 5 5 4 4 5 27 4 4 5 2 4 19 4 4 5 13 
23.    5 5 4 14 5 2 2 1 5 4 19 4 5 4 3 5 21 4 5 4 13 
24.    5 4 5 14 5 2 5 3 4 5 22 3 3 5 4 4 19 3 4 5 12 
25.    4 5 5 14 5 3 5 3 5 5 26 3 4 5 5 5 22 3 5 5 13 
26.    5 5 5 15 4 4 3 4 5 5 20 4 4 5 5 5 23 4 5 5 14 
27.    5 5 4 14 4 5 5 4 5 4 27 4 4 4 5 5 22 4 5 4 13 
28.    5 4 4 13 5 3 5 5 4 4 26 5 5 4 4 4 22 5 4 4 13 
29.    5 4 4 13 5 4 5 3 2 4 23 3 5 4 5 5 22 3 5 4 12 
30.    5 5 5 15 4 5 4 5 5 5 28 5 4 5 4 5 23 5 5 5 15 
31.    5 5 5 15 5 4 4 3 5 5 26 3 3 5 5 5 21 3 5 5 13 
32.    5 5 5 15 5 4 5 4 5 5 28 4 3 5 3 5 20 4 5 5 14 
33.    4 5 4 13 5 5 5 5 5 2 27 5 3 4 4 5 21 5 5 4 14 
34.    4 4 4 12 4 5 2 2 2 4 19 4 4 4 5 5 22 2 5 4 11 
35.    5 5 5 15 5 4 5 4 2 5 25 4 5 5 4 3 21 4 2 5 11 
36.    4 5 4 13 5 3 5 3 5 4 25 3 5 4 3 5 20 3 5 4 12 
37.    5 4 4 13 5 2 4 5 4 4 24 5 5 4 3 4 21 5 4 4 14 
38.    4 4 5 13 5 2 4 4 4 5 24 4 4 5 4 4 21 4 4 5 13 
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39.    5 5 5 15 4 3 5 5 5 5 27 5 4 5 5 5 24 5 5 5 15 
40.    5 5 5 15 4 4 2 5 5 5 25 5 4 5 2 5 21 5 5 5 15 
41.    5 5 5 15 4 4 5 5 5 5 28 5 5 5 3 5 23 5 5 5 15 
42.    4 5 4 13 5 5 5 5 5 4 29 5 5 4 4 5 23 5 5 4 14 
43.    5 5 4 14 5 5 4 5 5 4 28 5 3 4 4 5 21 5 5 4 14 
44.    5 5 4 14 5 5 4 3 5 4 26 3 4 4 5 5 21 3 5 4 12 
45.    5 4 5 14 5 5 5 4 4 5 28 4 5 5 4 4 22 4 4 5 13 
46.    4 4 4 12 5 4 5 4 4 4 26 4 5 4 4 4 21 4 4 4 12 
47.    5 5 5 15 4 4 3 3 5 5 24 3 4 5 5 5 22 3 5 5 13 
48.    5 5 4 14 5 5 5 5 5 4 29 5 4 4 4 5 22 5 5 4 14 
49.    4 5 5 14 4 3 2 5 5 5 29 5 4 5 4 5 23 5 5 5 15 
50.    5 4 5 14 5 4 5 5 4 5 28 5 5 5 4 4 23 5 4 5 14 
51.    5 5 4 14 5 5 5 4 5 4 28 4 5 4 3 5 21 4 5 4 13 
52.    5 5 4 14 5 5 4 5 5 4 28 5 5 4 4 5 23 5 5 4 14 
53.    4 4 5 13 4 3 5 3 4 5 24 3 5 5 4 4 21 3 4 5 12 
54.    5 5 5 15 5 4 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
55.    4 5 5 14 5 5 2 5 5 5 27 5 3 5 4 5 22 5 5 5 15 
56.    4 5 5 14 4 5 5 5 5 5 29 5 4 5 4 5 23 5 5 5 15 
57.    4 4 4 12 5 5 5 4 4 4 27 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 
58.    5 5 4 14 5 5 5 3 5 4 27 3 5 4 4 5 21 3 5 4 12 
59.    5 5 5 15 5 4 4 5 5 5 28 5 5 5 4 5 24 5 5 5 15 
60.    5 4 4 13 5 5 4 4 4 4 26 4 2 4 5 4 19 4 4 4 12 
61.    4 4 5 13 5 3 5 3 4 5 25 5 3 5 5 4 22 5 4 5 14 
62.    5 4 5 14 5 5 2 5 4 5 26 3 4 5 4 4 20 3 4 5 12 
63.    4 5 4 13 5 5 4 5 5 4 28 5 5 4 4 5 23 5 5 4 14 
64.    5 5 4 14 4 5 5 5 5 4 28 5 5 4 5 5 24 5 5 4 14 
65.    5 5 4 14 5 5 5 5 5 4 29 5 5 4 4 5 23 5 5 4 14 
66.    5 5 4 14 5 5 5 5 5 4 29 5 4 4 5 5 23 5 5 4 14 
67.    5 5 5 15 5 5 3 4 5 5 27 4 5 5 5 5 24 4 5 5 14 
68.    5 5 5 15 5 4 5 4 5 5 28 4 4 5 5 5 23 4 5 5 14 
69.    5 5 5 15 5 5 5 4 5 5 29 4 4 5 4 5 22 4 5 5 14 
70.    4 5 4 13 5 4 4 4 5 4 26 4 3 4 3 5 19 4 5 4 14 
71.    4 5 5 14 4 5 5 5 5 5 29 5 4 5 3 5 22 5 5 5 15 
72.    5 4 5 14 4 5 5 4 4 5 27 4 5 5 2 4 20 4 4 5 13 
73.    4 4 4 12 5 5 3 5 4 4 25 5 5 4 3 4 21 5 4 4 13 
74.    5 4 5 14 5 4 5 4 4 5 27 4 5 5 4 4 22 4 4 5 13 
75.    4 4 5 13 4 5 5 5 4 5 28 5 4 5 5 4 23 5 4 5 14 
76.    5 4 5 14 5 4 4 5 4 5 27 5 4 5 4 4 22 5 4 5 14 
77.    5 5 5 15 4 5 4 5 5 5 28 5 4 5 4 5 23 5 5 5 15 
78.    5 5 4 14 5 5 5 3 5 4 27 3 5 4 3 5 20 3 5 4 12 
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79.    5 4 4 13 5 5 5 5 4 4 28 5 5 4 4 4 20 5 4 4 13 
80.    4 5 5 14 5 4 3 5 5 5 27 5 3 5 5 5 23 5 5 5 15 
81.    4 5 5 14 4 4 5 5 5 5 28 5 3 5 4 5 22 5 5 5 15 
82.    5 4 5 14 5 5 5 5 4 5 29 5 4 5 4 4 22 5 4 5 14 
83.    4 3 3 10 5 3 4 3 4 3 22 5 5 4 5 3 22 5 3 4 12 
84.    5 4 3 12 5 4 3 4 4 4 24 4 3 5 3 3 18 4 3 5 12 
85.    5 5 5 15 5 5 4 5 2 2 23 4 4 5 4 5 22 4 5 5 14 
86.    4 4 4 12 2 4 2 4 2 3 17 5 5 5 5 5 25 5 2 5 12 
87.    3 4 3 10 3 3 4 3 5 4 22 4 3 5 4 5 21 4 5 5 14 
88.    4 3 3 10 4 5 3 2 4 5 23 3 4 5 3 4 19 3 4 5 12 
89.    3 3 3 9 5 4 5 4 3 4 25 5 5 3 4 5 22 5 5 3 13 
90.    4 5 4 13 4 3 3 3 2 3 18 4 5 4 5 3 21 4 3 4 11 
91.    4 4 5 13 5 4 2 4 3 2 20 3 5 4 4 4 20 3 4 4 11 
92.    4 3 4 11 5 3 4 5 4 3 24 3 5 4 5 5 22 3 5 2 10 
93.    5 5 5 15 4 2 5 4 5 4 24 4 5 5 4 2 20 4 2 5 11 
94.    4 4 4 12 3 3 4 5 5 5 25 5 5 4 3 5 22 5 5 4 14 
95.    4 4 4 12 4 4 3 4 4 3 22 5 5 5 4 5 24 5 5 5 15 
96.    4 4 3 11 5 5 5 3 3 3 24 4 4 4 5 3 20 4 3 4 11 
97.    3 3 4 10 4 5 3 3 3 3 21 3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 
98.    5 5 5 15 3 4 4 4 5 4 24 5 5 4 4 5 23 5 5 4 14 
99.    5 5 5 15 4 5 5 5 4 5 28 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
100.  
              
        
5 5 5 15 5 4 4 5 5 5 28 5 4 4 5 4 22 5 4 4 13 
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas 
1. Sikap  
Correlations 
  S1 S2 S3 Sikap 
S1 Pearson Correlation 1 -.098 -.048 .474** 
Sig. (2-tailed)  .607 .803 .008 
N 30 30 30 30 
S2 Pearson Correlation -.098 1 .172 .616** 
Sig. (2-tailed) .607  .363 .000 
N 30 30 30 30 
S3 Pearson Correlation -.048 .172 1 .657** 
Sig. (2-tailed) .803 .363  .000 
N 30 30 30 30 
Sikap Pearson Correlation .474** .616** .657** 1 
Sig. (2-tailed) .008 .000 .000  
N 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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2. Norma Subjektif 
Correlations 
  NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 NS6 NORMA 
NS1 Pearson 
Correlation 
1 .238 .139 .220 .011 -.039 .375* 
Sig. (2-tailed)  .206 .464 .242 .953 .840 .041 
N 30 30 30 30 30 30 30 
NS2 Pearson 
Correlation 
.238 1 .144 -.020 -.113 .081 .403* 
Sig. (2-tailed) .206  .449 .917 .553 .671 .027 
N 30 30 30 30 30 30 30 
NS3 Pearson 
Correlation 
.139 .144 1 .242 .495** .433* .752** 
Sig. (2-tailed) .464 .449  .197 .005 .017 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
NS4 Pearson 
Correlation 
.220 -.020 .242 1 .259 .230 .498** 
Sig. (2-tailed) .242 .917 .197  .168 .221 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 
NS5 Pearson 
Correlation 
.011 -.113 .495** .259 1 .690** .700** 
Sig. (2-tailed) .953 .553 .005 .168  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
NS6 Pearson 
Correlation 
-.039 .081 .433* .230 .690** 1 .678** 
Sig. (2-tailed) .840 .671 .017 .221 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
79 
 
 
 
NORMA Pearson 
Correlation 
.375* .403* .752** .498** .700** .678** 1 
Sig. (2-tailed) .041 .027 .000 .005 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
    
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
    
 
3. Perilaku Kontrol 
Correlations 
  PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK 
PK1 Pearson 
Correlation 
1 .036 .000 .059 -.075 .439* 
Sig. (2-tailed)  .849 1.000 .758 .694 .015 
N 30 30 30 30 30 30 
PK2 Pearson 
Correlation 
.036 1 -.083 .079 .185 .474** 
Sig. (2-tailed) .849  .661 .679 .327 .008 
N 30 30 30 30 30 30 
PK3 Pearson 
Correlation 
.000 -.083 1 .236 .050 .392* 
Sig. (2-tailed) 1.000 .661  .209 .791 .032 
N 30 30 30 30 30 30 
PK4 Pearson 
Correlation 
.059 .079 .236 1 .259 .687** 
Sig. (2-tailed) .758 .679 .209  .167 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
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PK5 Pearson 
Correlation 
-.075 .185 .050 .259 1 .540** 
Sig. (2-tailed) .694 .327 .791 .167  .002 
N 30 30 30 30 30 30 
PERILAK
U 
Pearson 
Correlation 
.439* .474** .392* .687** .540** 1 
Sig. (2-tailed) .015 .008 .032 .000 .002  
N 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
    
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
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4. Niat Beli 
 
Correlations 
  NB1 NB2 NB3 NIAT 
NB1 Pearson 
Correlation 
1 -.093 -.035 .580** 
Sig. (2-tailed)  .626 .856 .001 
N 30 30 30 30 
NB2 Pearson 
Correlation 
-.093 1 .219 .600** 
Sig. (2-tailed) .626  .246 .000 
N 30 30 30 30 
NB3 Pearson 
Correlation 
-.035 .219 1 .593** 
Sig. (2-tailed) .856 .246  .001 
N 30 30 30 30 
NIAT Pearson 
Correlation 
.580** .600** .593** 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .001  
N 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 
Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas 
1. Sikap 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.674 4 
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2.    Norma subjektif  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.728 7 
3. Perilaku Kontrol 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.671 6 
  
4. Niat beli 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.677 4 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
 
Regression 
 
[DataSet1] D:\DATA\kosek.sav 
 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X3, X1, X2a . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Y  
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .790a .624 .612 .823 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2  
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 103.660 3 34.553 51.001 .000a 
Residual 62.330 92 .678   
Total 165.990 95    
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2    
b. Dependent Variable: Y     
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.774 1.260  -1.408 .162 
X1 .199 .074 .193 2.698 .008 
X2 .140 .037 .282 3.754 .000 
X3 .407 .054 .530 7.494 .000 
a. Dependent Variable: Y     
 
Lampiran 7. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Normalitas 
 
 Skewness Kurtosis 
 Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Unstandardized Residual -.088 .246 .678 .488 
Valid N (listwise)     
 
2. Multikolinier 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
X1 .801 1.249 
X2 .723 1.383 
X3 .817 1.224 
  
3. Heteroskedastis 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .283a .080 .070 1.01108 
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Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .283a .080 .070 1.01108 
a. Predictors: (Constant), pred_kuadrat  
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